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	A. 
	Latar Belakang Masalah 
	I MILIK PERPUST AKAAN I 
	Pendidikan merupakan satu proses yang 
	komponen seperti guru sisw~ sarana dan prasarana dan pemerintah. Jika kombinasi 
	semua faktor-faktor tersebut bejalan dengan baik, maka diharapkan akan melahirkan hasil 
	belajar yang baik pula atau sebaliknya. 
	Guru sebagai satu fak'1or panentu keberhasilan belajar memiliki tanggungjawab 
	yang cukup besar dalan memgelolapembelajaran yang mencakup perencanaan KBM, 
	pengorganisasian baha..i pengajaran, penggunaan alat 
	dan metode pengajaran, 
	merencanakan penilaian prestasi murid untuk kepentingan pengajaran. Dengan 
	. manajemen pembelajaran yang baik, maka diharapkan kualitas lulusanjuga akan baik. 
	Namun kenyataan di lapang.m memperlihatkan bahwa kemampuan guru dalam 
	mengelola kompetensi ,yang dimilikinya sangat berviriasi dan cenderung kurang baik. 
	Hal ini tentunya berakibat langsung pada rendahnya kualitas lulusan hampir di setiap 
	jenjang pendidikan yang acta. 
	Kualitas guru sebagai agen pendidikan dalam bidang pendidikan sangat 
	menentukan bagaimana guru tersebut mengelola kolmpetensi yang dimilikinya sehingga 
	dapat melakukan tugas-tugas profesi sebagaimana yang tertera kompetensi dasar 
	keguruan yang sudah ditetapkan seca.."1l nasional. Banyak permasalahan yang ditemukan 
	di lapangan berkait.m dengan profesi keguruan, a.,tara lain motivasi kerja yang dimiliki 
	seorang guru dalam melakukan tugas profesi, kesiapan guru sebelum melakukan tugas 
	pengajaran, pengelolaan administrasi keguruan yang mencakup data siswa, metode 
	- --- ~- - 
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	pengajaran yang diterapkan berkaitan dengan dengan pokok bahasan serta kemampuan 
	indektual guru itu sendiri. 
	Gambaran umum rendahnya kompetensi yang dimiliki oleh sebagian besar para 
	guru telah melahirkan suatu kebijakan yang dilakukan secara nasion ai, yakni 
	dilakukannya Uji Kompetensi kemampuan guru yang dilakukan secara nasional dan 
	hasilnyapun telah diumumkan. Ternyata kemampuan rata-rata guru tergolong rendah, 
	yakni dari lima kategori kemampuan dasar yang seharusnya dimiliki oleh guru, ternyata 
	hanya sekitar tiga kompetensi yang dianggap telah memenuhi syarat atau standard 
	(Depdiknas, 2004). 
	Berdasarkan uraian di atas, ternyata secara rata-rata kompetensi atau kemampuan 
	guru masih relative sangat rendah. Untuk mengatasi hal tcrsebut, pemerintah telah 
	melakukan beberapa kegiatan untuk peningkatan kualitas guru dalam peningkatan mutu 
	pembelajaran, antara lain kegiatan penataran, pendidikan dan pelatihan berskala nasional 
	untuk menghasilkan instruktur-instrukwr atau tenaga ahli untuk mengembangkan 
	kemampuan dan kompetensi guru dalam setiap bidang studio Sejurnlah guru yang 
	memiliki kemampuan berdasarkan hasil uji kompetensi yang telall dilakukan kemudian 
	dipanggil dan dilatih kernbali secara lebih aktif dan efektif, \U1tuk ditempa dan 
	dipersiapkan menjadi instrukwr yang akan melakl1kan berbagai bentuk pelatihan dan 
	penataran yang berkenaan dengan proses pernbelajaran kepada guru-guru di daerah \U1tuk 
	lebih meningkatkan kemampuan keprofesionalannya. 
	Semua kegiatan yang dilaklkan ini merupakan bentuk kebijakan-kebijakan yang 
	dihasilkan berdasarkan evaluasi pelaksanaan progam wajib belajar 6 tah\U1 yang 
	diterapkan pemerintah sejak tahun 1983, dan diharapakan dapat dilanjutkan dengan wajib 
	---- 
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	belajar sembi Ian tahun yang telah ditetapkan pada tahun 1994. Selain itu, kegiatan ini 
	j~lga dikaitkan dengan akan diterbitkannya Kurikulum Berbasis Kompetensi yang sudah 
	mulai disosialisasikan sejak tahun 2004 dan akan diterapkan secara nasional sekitar ta11Un 
	2006. Tujuan dari semua kegiatan ini adalah berkaitan dengan rendahnya kinerja dan 
	kemampuan para guru-guru di Indonesia yang tentunya dapat dikaitkan dengan 
	kepemilikan motivasi beketja yang ada (Saudin, 2004). 
	Berkaitan dengan sejumlah pennasalahan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 
	kegiatan profesinya di lapangaIl, maka penulis tertarik untuk mengangkat masalah 
	motivasi kerja yang dimiliki guru dan pelaksanaan supervisi yang berkaitan dengan 
	kinerja guru dalam pelaksanaan program wajib belajar 9 (sembilan ) tahun yang saat ini 
	sedang giatnya dilakukan oleh pemerintah. 
	Program wajib belajar merupakan tanggungjawab semua komponen bangsa yaitu 
	pemerintah, guru dan orang tua. Keikutsertaan semua komponen bangsa dalam 
	mendukung program ini merupakan kunci utama keberhasilannya. Penuntasan program 
	wajib belajar mengacu kepada pertimbangan antara sejumlah anak usia sekolah yang ada 
	dalam satu wilayall dibandingkan dengar sejumlah keikutsertaan anak dalam mengikuti 
	pendidikan dasar (SD dan S.MP) di wilayah tersebut. 
	Dari sejumlah faktor yang mempengaruhi keberhasilan program wajib belajar 9 
	(sembilan ) tahun, peranan guru dalam proses pembelajaran mempakan salah satu faktor 
	yang perlu unluk dipertimbangkan. Motivasi kerja yang besar dari seorang guru akan 
	sangat berpengaruh dalam memberikan kontribusi yang berarti guna menyukseskan wajib 
	belajar sembilan tahun. Selain motivasi kerja yang dimiliki, faktor supervisi yang 
	dilakukan juga turut memberikan pengaruh yang sangat berarti dalam mewujudkan 
	-- - - 
	- --- 
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	keberhasilan belajar siswa tersebut, sebab supervisi yang dilakukan oleh pimpinan akan 
	berpengaruh terhadap kinerja guru di sekolah. Guru-guru yang mcmiliki kompetensi dan 
	kinerja yang baik juga diperkirakan akan memberikan andil dan mampu memberikan 
	motivasi kepada siswa untuk belajar dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
	Kabupaten Langkat merupakan salah satu wilayah yang berada di Sumatera Utara 
	yang juga merupakan salah satu wilayah ikut berperan serta secara aktif dalam 
	mensukseskan program wajib belajar 9 tahun. Pada hun 2004, kabupaten Langkat 
	merupakan salah satu kabupaten yang tergolong sebagai wilayah berprestasi daIam 
	peningkatan program wajib belajar 9 tahun bersama Kabupaten Asahan, Toba Samosir 
	dan Labuhan Batu. Untuk itu, berbagai upaya harus terus dilakukan guna lebih 
	meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang ada di kabupaten Langkat. 
	Salah satu upaya yang dilakukan adalah melakukan supervisi untuk mengidentiflkasi dan 
	mendapatkan data tentang motivasi kerja yang telah dimiliki oleh guru-guru di kabupaten 
	Langkat. Supervisi ini perlu dilakukan untuk mengetahui seberapa besar motivasi dan 
	kemampuan kerja para guru dalam melakukan tugas, sebab motivasi dan kinerja guru 
	tersebut sangat berperan dalam mengembangkan dan meningkatkan hasil bel a jar siswa. 
	Untuk mendapatkan data tentang motivasi keIja para guru dan pelaksanaan 
	supervisi yang dilakukan di Kabupaten Langkat perlu dilakukan penelitian yang mencoba 
	menjelaskan sejauh mana motivasi keIja yang dimiliki guru dan pelaksanaan supervisi 
	yang dilakukan berperan daIam mempersiapkan anak didik untuk mengecap pendidikan 
	dasar. Hal ini dilakukan mengingat sangat beragamnya kondisi keguruan di kabupaten 
	Langkat terutama dari segi kemampuan kerja, status so sial, pendidikan, serta lingkungan 
	belajar tempat kegiatan itu berlangsung. Pada sisi lain, motivasi kerja guru dan 
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	pelaksanaan supervisi yang dilakukan juga memiliki keterkaitan dengan tingkat 
	kesejahteraan guru yang tergolong masih relative rendah dibandingkan dengan kebutuhan 
	hidup yang harns dipenuhi. Hasil kajian ini merupakan satu dasar untuk membuat 
	kebijakan-kebijakan di bidang pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten 
	Langkat dalam upaya peningkatan sumber daya manusia melalui jalur pendidikan. 
	B. Identifikasi Masalah 
	Berdasarkan latar belakang yang diajukan, maka pelaksanaan wajib belajar 
	sembilan tabun melibatkan berbagai faktor, diantaranya adalah pemerintab, guru, dan 
	orang tua. Pemerintah terlibat dalam pembuatan kebijakan-kebijakan yang berkenaan 
	dengan peningkatan mutu pendidikan khususnya pendidikan wajib belajar 9 tabun. 
	Orang tua bertanggung jawab dalam memotivasi anak dan memberikan kesempatan 
	mengikuti program wajib belajar sembilan tabun. Sedangkan peranan guru adalah 
	membantu mewujudkan harapan orang tua dan pemerintah dalam meningkatkan SDM 
	serta meningkatkan hasil belajar siswa guna mengembangkan kualitas pendidikan dan 
	kecakapan hidup (lift skill) siswa. 
	Dari urian pada latar belakang masalah dapat diidentifikasi bahwa motivasi kerja 
	dan pelaksanaan supervisi di sekolah sangat berpengaruh terhadap kinerja guru-guru di 
	sekolah. Pelaksanaan supervisi yang baik dan motivasi kerja guru yang tinggi akan 
	memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru dan keberhasilan hasil 
	belajar siswa pada program wajib belajar sembilan tahun. 
	Dari fenomena tersebut akan muncul berbagai pertanyaan menyangkut hubungan 
	antara pelaksanaan supervisi di sekolah, motivasi kerja guru terhadap kinerja guru 
	--- - 
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	dalam rangka penuntasan wajib belajar sembilan tahun. Adapun masalah-masalah yang 
	diidentifikasi antara lain adalah : (1) bagaimanakah latar belakang pendidikan guru di 
	kabupaten Langkat ? (2) bagaimanakah motivasi kerja guru di kabupaten Langkat dalam 
	penuntasan wajib belajar sembilan tahun? (3) sejauh manakah killeIja yang dimiliki guru 
	dalam meningkatkan hasil belajar siswa? (4) apakah pelaksanaan supervisi memberikan 
	kontribusi yang berarti terhadap kinerja guru di sekolah ? (5) apakah motivasi kerja guru 
	memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa? (6) bagaimanakah hubwlgan antara 
	pelaksanaan supernsi dengan motivasi keIja guru daIam menmgkatkan hasil belajar 
	siswa ? (7) Apakah terdapat hubungan antara motivasi keIja dengan kineIja guru di 
	sekolah ? (8) Apakah terdapat hubungan antara pelaksanaan supernsi dengan kmerja 
	guru dalam rangka menuntaskan wajib belajar sembilan tahun? (9) Apakah terdapat 
	hubungan antara motivasi kerja dengan kmerja guru dalam rangka menuntaskan wajib 
	belajar sembi Ian tahun? (10) Apakah terdapat hubungan antara pelaksanaan supervisi 
	dan motivasi kerja dengan kinerja guru dalam rangka menuntaskan wajib belajar 
	sembi Ian tahun? 
	c. Pembatasan Masalah 
	Disadari banyaknya faktor yang mempengaruhi kinerja guru, sehingga perlu 
	pembatasan masalah dalam penelitian ini mengingat keterbatasan dana, waktu, clan 
	kemampuan peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti dibatasi pada ruang lingkup 
	lokasi penelitian, subjek penelitian, waktu penelitian dan variabel penelitian. 
	Berkaitan dengan lokasi penelitian, penelitian ini terbatas pada wilayah Langkat 
	Hulu, Langkat Hilir dan Teluk Haru Kabupaten Langkat. Penelitian ini melibatkan 
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	seluruh sekolah di ketiga wilayah terse but, dan dilakukan pada tahun 2006 dengan 
	melibatkan 2 (dua) "ariabel prediktor, yakni pelaksanaan supervisi dan motivasi kerja, 
	serta satu variabel kriterium, yakni kinerja guru. Dalam penelitian ini masalah penelitian 
	dibatasi pada faktor pelaksanaan supervisi dan motivasi kerja dan kineIja guru di sekolah 
	yang berkenaan dengan penuntasan wajib belajar sembilan tahun. 
	D. Rumusan Masalah 
	Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, 
	masalah-masalah pokok dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
	1. Apakah terdapat hubungan antara pelaksanaan supervisi dengan kinerja guru 
	dalam rangka penuntasan program wajib belajar sembilan tahun? 
	2. Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru dalam 
	rangka penuntasan program wajib belajar sembilan tahun? 
	3. Apakah terdapat hubungan antara pelaksanaan supervisi dan motivasi keIja 
	dengan kinerja guru dalam rangka penuntasan program wajib belajar sembilan 
	tahun? 
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	E. Tujuan Penelitian 
	Bertitik tolak dari masalah yang diteliti secara umum penelitian ini bertujuan 
	untuk menjelaskan dan mendiskripsikan : 
	I. Hubungan antara pelaksanaan supervisi dengan kinerja guru dalam rangka 
	penuntasan wajib belajar sembilan tahun? 
	2. Hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru dalam rangka penuntasan 
	wajib belajar sembi Ian tahun? 
	3. Hubungan antara pelaksanaan supervisi dan motivasi keIja dengan kinerja guru 
	dalam rangka penuntasan wajib belajar sembilan tahun? 
	F. Manfaat Penelitian 
	Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
	secara teoritis dan praktis. Manfaat teoritis penelitian ini antara lain adalah : (I) 
	untuk memperkaya dan menambah khasanah ilmu pengetahuan guna meningkatkan 
	kualitas pendidikan dan kinerja guru khususnya yang berkaitan dengan 
	pelaksanaan supervisi dan motivasi kerja guru, (2) sumbangan pemikiran dan 
	bahan acuan bagi seluruh komponen bangsa, baik guru, pengelola, pengembang, 
	lembaga pendidikan maupun peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji secara lebih 
	mendalam ten tang pelaksanaan supervisi dan motivasi kerja serta hubungannya 
	terhadap kinerja guru di sekolah. 
	Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat rnenjadi rnasukan bagi pernerintah 
	dan pimpinan Departemen Pendidikan Nasional (Dik:nas) yang terkait secara struk-tural 
	maupun secara fungsional dengan pernbinaan dan peningkatan surnber daya tenaga 
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	peningkdtah mutu kependitffkan khususnya penuntasan wajib belajar sembilan tahun, dan 
	para guru lain umumnya. 
	Patla akhirnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
	masukan dalam penini»atan kinerja guru, sehingga guru dapat melaksanakan 
	tugas dengan baik. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
	gambaran bagi pemerintah, orang tua, dan guru tentang efektivitas dan efesiensi 
	pelaksanaan supervisi dan motivasi kerja serta hubungannya terhadap kinerja guru 
	yang lebih maksimal, guna menuntasan wajib belajar sembilan tahun. 
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	1. Hakikat Pelaksanaan Supervisi 
	MILIK PERPUST AKAANl 
	. ...d -"-"'!' 
	A. Deskripsi Teoretis 
	Fachruddin (2002) mengemukakan bahwa supervisi terdiri dari kata dasar super daIl 
	vision. Super berarti sangat lengkap/atas, dan vision berarti pengamatan atau 
	pengelihatan. Secara etimologi supervisi berarti pengamatm/pengelihatm sangat lengkap 
	dan teliti dari orang yaIlg lebih berpengalaman terhadap yang kurang berpengahitllan 
	untuk meningkatkan mutu. 
	Arikunto (1993), menyimpulkan bahwa supervisi diartikan sebagai pengawas, 
	penilaian, atau pemeriksaan, sekarang supervisi diartikan sebagai pembinaan. Sedangkan 
	Badudu dan Zein (1996) mendefmisikan supervisi adalah pengawasan atau pemeriksaan 
	tertinggi. 
	Sutisna (1983) mengemukakan pendapat Carter Good's, supervisi ialah segala 
	usaha pejabat sekolah yang diangkat, diaffuikan kepada penyediaan kepemimpinan bagi 
	para guru dan tenaga pendidik lain dalam perbaikan pengajaran, untuk melihat stimulasi 
	pertumbuhan profesionalisme dan perkembangan bagi guru, seleksi dan tujuan-tujuan 
	pendidikan, ballan pengajaran, dan metode-metode mengajar selia evaluasi pengajaran. 
	Sedangkan Sutisna (1983) mengatakan definisi supervisi adalah suatu bentuk layarum, 
	bantuan profesional atau bimbingan bagi guru-guru dan dengan melalui pertumbuhan 
	kemampuan guru ingin meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran. 
	KiWp~ll Willes (1969) menyatakan defmisi supervisi dengan : "supervision is the 
	assistance in the development of better teaching and learning situation". Artinya 
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	supervisi adahu; bantuan dalam pengembangan dari suasana belajar mengajar yang lebih 
	baik. Fachruddin (2002) mengemukakan definisi supervisi dari Buston & Bruckner 
	supervisi adalah upaya perbaikan situasi belajar mengajar, sedangkan pendapat Rudyard, 
	supervisi adalah upaya rnenstirnulasi, rnengkoordinasi dan mernbirnbing secara 
	kesinambungan dan terus menerus kondisi pertumbuhfui pribadi atau kelompok dari guru 
	agar lebih rnernahami clan lebih efel1:if dalcun rnerealisasikan semua fimgsi pengajaran. 
	Secara umum fungsi supervisi, seperti yang dikemukakan Saheltian (2000) yang 
	rnengutip pendapat Swearingen ialah : (1) rnengkoordinasi sernua usaha sekolah, (2) 
	rnernperlengkapi kepemirnpinan sekolah, (3) rnernperluas pengalarnan, (4) menstirnulasi 
	usaha-usaha yang kreatif, (5) rnernberi fasilitas dan penilaian secara terns menerus, (6) 
	rnenganalisi situasi belajar-mengajar, (7) mernberi pengetahuan mm kcterampilan kepada 
	setiap anggota staff, (8) mernberikan wawasan yang lebm luas dan integrasi dalarn 
	rnerurnuskan tujuan-tujuan pendidikan dan meningkatkan kemarnpuan mengajar guru- 
	guru. Demikian juga pendapat yang dikernukakan oleh Daryanto (1998), bahwa fungsi 
	supervisi adalah : (1) menjalankan ak1:ivitas untuk mengetahui situasi administrasi 
	pendidikan, sebagai kegiatan pendidikan di sekolah dalam segala bidang, (2) menentukan 
	syarat-syarat yang diperlukan untuk rnenciptakan situasi pendidikan di sekolah, (3) 
	menjalankan ak1:ivitas untuk mempertinggi hasil clan untuk menghilangkan hambatan- 
	hambatan. 
	Menurut Chester Harris ( 1958), fungsi utama supervisi ialah membina program 
	pengajaran yang ada sebaik-baiknya sehingga selalu ada USat1a perbaikan. Pembinaan 
	program pengajaian tersebut dilaksanakan dengan cara penerapan fungsi-fungsi supervisi 
	secara lebih khusus. 
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	Fungsi-fl.mgsi supervisi secara khusus disimpulkan oleh Sahertian (2000) dari 
	pendapat Kimball Wiles (1955), yaitu membantu (assisling), memberi dukungan 
	(supporting), dan mengajak mengik\ltsertakan (sharing). Sedangkan pendapat Peter 
	(1976), fungsi supervisi merupakan gambaran dari peranan supervisor sebagai 
	koordinator, konsultan, pempinan kelompok. Selanjutnya Sahertian (2000) menjelaskan : 
	(1) supervisor sebagai koordinator bertugas mengkoordinasi program belajar mengajar 
	dan tugas-tugas anggota staf berbagai kegiatan yang berbeda-beda di antara gulru-guru, 
	(2) supervisor sebagai konsultan bertugas melaksanakan konsultasi, memberi bantuan, 
	bersama mengkonsultasikan masalah yang dialami guru baik secara individual maupun 
	secara kelompok, (3) supervisor sebagai pemimpin kelonpok bertugas memimpin dan 
	mengarahkan sejumlah staf gum dalam mengembangkan potensi kelompok, 
	mengembangkan keterampilan dan kiat-kiat dalam bekerja untuk kelompok, bekerja 
	dengan kelompok, dan bekerja melalui kelompok, (4) supervisi sebagai evaluator 
	bertugas melaksanakan evaluasi, membantu guru-guru dalam menilai hasil dan proses 
	belajar, menilai kurikulum yang sedang dikembangkan. 
	Prinsip-prinsip pelaksanaan supervisi sebagaimana yang dikemukakan Fachruddin 
	(2002), adalah : (1) prinsip ilmiah, yaitu melaksanakan tugas dengan berdasarkan fakta, 
	data konkrit yang objeklif, menggunakan alat ukur atau instrunten yang dapat dijadikan 
	informasi sebagaifeedback terhadap proses belajar mengajar, sistematis, bercncana, dan 
	berkesillambungan, (2) terbuka, yaitu tidak menyembunyikan sesuatu baik itu jadwal 
	materi maupun hasil maupun berbagai temuan kelemallan ataupun kelebihan dalam 
	kinerja profesi, (3) demokratif yaitu menjaIankan kegiatan supervisi dalam suasana 
	saling menghargai, menghormati, sharing dan kekeluargaan dalam visi dan misi yang 
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	untuk meningkatkan kualitas profesi, (4) cooperatif, a.-tinya supervisi harns dijalankan 
	dengan berlandaskan pnnsip-prinsip keIja sarna clan seca optimal diarahkan untuk 
	mencapai tujuan bersama., (5) consiruciif, a.t1il1ya kegiatan supervisi haruslah dijalankan 
	secara optimal untuk membina, membangun, dan memberdayakan potensi keilmuan, 
	profesi, (6) integral konprehensif, yaitu supervisi hams memperhatikan semua aspek 
	sccara tcrpadu, clan (7) researchable, yaitu scora.lg supcrY1si harus mcmandang kegiatan 
	supervisi sebagai upaya melakukan penelitiau baik atau action reseach atau depelopment 
	research. Ini sesuai dengan pendapat Sahertia.i1 (2000) yang mengatakan prinsip-prinsip 
	supervisi yaitu : (1) prinsip ilmiah, (2) prinsip demokratis, (3) prinsip kerja sarna, dan (4) 
	prinsip konstruktif clan kreatif. 
	2 Hakikat Motivasi Kerja 
	1stilah motivasi berasal dari kata latin, yaitu "mover" yang berarti menggerakkan 
	(to move) (Steers, Porter & Bigley, 1996). Motivasi rnernpakan kondisi usaha batin Ycmg 
	menggerakkan suatu keinginan, dan dorongan yang menimbulkan kegiatan atau gerakan 
	seseorang. Keinginan atau dorongan yang timbul dari diri man usia akan terwujud melalui 
	tingkah laku nyata yang dapat memenuhi kebutuhan yang dikehendaki. Untuk ita Hoy 
	dan Miskel ( 1987) rnengatakan motivasi adalah suatu kek-uatan yang kompleks, 
	dorongan, kebutuhan, keadaan tegang (tension states), atau rnekanisme lain yang dirnulai 
	dengan aktivitas tetap yang disengaja kearah pencapaian suatu tujuan seseorang. 
	Motivasi juga dapat ditafsirkan dan diartikan berbeda-beda pada setiap individu 
	sesuai atau berdasarkan dengan tempat (place), w11k"tu (time) dan keadaan masing-masing 
	ora.lg tersebut baik seeara pribadi/individu maupun individu dalam kelornpok. Motivasi 
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	Juga selalu terkait deng"aIl kondisi batin setiap individu. Keberhasilan dalam tugas 
	biasanya ditcntukan oleh motivasi orang Ycmg mclal'1lkan tugas itu sendiri. 
	Kunci utama rnemahami proses motivasi terletak pada arti hubungan antara 
	kebutuhan, dorongan dan sasaran. Motivasi sebagai sebuah konsep digunakan UI.tuk 
	menggambarkan faktor-fak1:or dalam diri seseomg yang merangsang, memelihara, dan 
	menyalurkan perilaku keaiah suatu sasaran. Dengan kata lain motivasi adalah perilaku 
	yang dia.-dhkan kepada sasaran. 
	Salah satu di antara penggunaan istilah dan konsep motivasi adalah 
	menggambarkan huboog-i1ll antara harapan dengan tujuan (Zaimll1, 1991). Motivasi 
	merupakan masalah yang kompleks dalam organisasi karena perbedaan kepentingan, 
	keinginan setiap pckeIja (Hicks clan Gullet 1994 : 484). Kepentingan, kehendak clan 
	keinginan merupakan tuntutan dari kehidupan manusia yang harns dilakukan oleh 
	manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang beraneka ragam. 
	Sejalan dengan hal tersebut motivasi adalah keinginan (desire) dan kemauan 
	(willingnees) seseorang untuk mengambil keputusan, bcrtindak, clan menggunakan 
	seluruh kemampuan psikis, sosial, dan kekuatan fisiknya dalam rangka mencapai tujuan 
	terlentu. Seseorang, secara individu maupun individu dalam kelompok melakukan 
	kegiatannya setiap hari merupakan dorongan dari kebutuhan hidup individu dan tuiuan 
	orga.iisasi. Orang y,mg mau bekcIja, tcrmotivasi olch kcinginan atau kehendak hati mltuk 
	mencapai tujuan dan merupakan motivasi kelja. 
	Motivasi kerja adalah suatu kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan 
	usaba atau pekeIjaan. Teori yang sering dipcrgunakan olch para ahli dalam penelitian 
	yang menyangkut masalah motivasi kerja adalah teori yang berhubungan deng-an masalw~ 
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	kebutuhClti mCltiUSla. Manusia memiliki kebutuhan-kebutuhan dalam hidupnya, seperti 
	kebutuhan pisik, kebutuhan ekonomis, kebutuhan politis, dan kebutuhan hidup lainnya. 
	Salah satu kebutuhan yang berhubungan dengan motivasi kerja adalah teori kebutuhan 
	yang dikemukakan oleh rv1aslow, yaitu yang dikenal dengan Need Hierarchy 'l'heory, 
	atau teori hierarhi kebutuhan (Gibson, and Ivancevich, 1987). Kebutuhan yang dimaksud 
	adalah kebutuhan untuk berkembang yaitu mengembangkan dirinya, kebutuhan untuk 
	berprestasi dan kebutuhan lain yakni kebutuhan untuk berkuasa, kebutuhan untuk 
	berafiliasi. 
	Menurut Bafudal (1992 : 70) motivasi kerja adalah kemauan (wiliingness) untuk 
	mengerjakan sesuatu. Kemauan atau keinginan seseorang untuk mengambil keputusClti, 
	bertindak dan menggunakan seluruh kemampuan psikis, sosial, dan kekuatan fisiknya 
	dalam rangka mencapai tujuan tertentu merupakan motivasi kerja. Berdasarkan anaHsi 
	atas pendapat di atas dapat digambarkan bahwa kuat dan lemahnya motivasi kerja 
	seorang pejabat Eselon IV ikut dClti dapat menentukan besar keeil prestasi kerjanya. 
	Motivasi kerja adalah sesuatu keinginan internal yang mendorong seseorang untuk 
	melakukall suatu tindakan atau pekerjaan. Motivasi kerja juga dapat ditafsirkan dan 
	diartikan berbeda-beda pada setiap orang sesuai dengan tempat, wakiu, dan keaciaail 
	masing-masing orang tersebut baik secara individu, maupun individu dalam kelompok. 
	Orang yang mau bekerja akan termotivasi oleh keinginan atau kehendak hati dengan 
	tindakan yang rasional wItuk mencapai tujuan. 
	Setiap tilldakan dan perilaku manusia didasari oleh motivasi untuk memenuhi 
	kebutuhan hidup manusia yang beraneka raganl. Hal ini senada dengan pendapat Winardi 
	(1990) yang mengatakan bahwa perilaku yang dimotivasi memiliki tiga ciri khusus, yaitu: 
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	perilaku yang dimotivasi berkelanjutan, perilaku yang diarahkan ke arah pencapaian 
	tujuan, dan perilaku yang muncul karena adanya sesuatu kebutuhan yang dirasakan. Daya 
	dorong yang ada dalam wri setiap individu dan perilakunya selalu mengarah kepada 
	tujuan yang dikehendaki. 
	Secara garis besarnya ba.'1wa setiap individu dalam suatu organisasi mempunyai 
	lima jenis kebutuhan (Good and Brophy, 1990), di mana kebutuhan-kebutuhan tersebut 
	meliputi: (I) kebutuhan fsikologis (the physiologicaly), (2) kebutuhan akan keselamatan 
	(the safety needs), (3) kebutuhan akai1 rasa memiliki dan cinta (the belongings and love 
	needs), (4) Kebutuhan ak~ii1 harga diri (the esteeim needs), serta (5) kebutuhan akan 
	al'tualisasi diri atau perwujudan diri (the needfor self actualization). 
	Teori Maslow tcrsebut drdasarkan pada : (I) kcbutuhan manusia yang disusun dalam 
	suatu hierarki kebutuhal1 yang dimulai dari tingkat kebutuhan terendah fisiologis sampai 
	keamanan, sosial, penghargaan (ego), dan akhimya pelaksanaan diri (aktualisasi diri); (2) 
	manusia mempunyai keinginan yang tidak putus-putus, kan~na kebutuhan tidak peluah 
	semua bisa dipenuhi secara sempuma; (3) sesekali suatu kebutuhan dapat drpenuhi 
	dengan baik, tidak lama setelah memotivasi tingkah laku; dan 4) kebutuhall itu saling 
	tergantung dan saling melengkapi (Hicks dan Gullet, 1997) 
	Motivasi yang dimiliki setiap orang dapat bersumber dari dalam diri seseorang rang 
	disebut motivasi instrinsik, dan motivasi yang bersurnber dari luar diri seseorang yang 
	disebut motivasi ekstrinsik (Siagian, 1995) Motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik 
	dapat positif dan sebaliknya, tergantung sumber pendorong penyebab terjadinya motivasi 
	itu sendiri. Yang terrnasuk motivasi instril1sik atau intell1al adalah meliputi: (a) persepsi 
	diri sendiri, (b) harga diri, (c) harapan pribadi, (d) kebutuhan, (e) keinginan, (f) tindakan 
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	rasional, dail (g) prestasi kerja pejabat eselon IV, dan motivasi ekstrinsik atau ekstemal 
	meliputi :(a) jenis dan sifat pekeIjaan, (b) kelompok keIja, (c) organisasi tempat bekeIja, 
	(d) situasi lingkungan pekerjaan, dan (d) sistem imbalan. 
	Lebih lanjut Handoko (1995) mempertegas bahwa motivasi sebagai perilaku 
	merupakan kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan clan memelihara perilaku 
	manusia. Motivasi merupakan subjek yang paling penting dalam perilaku manusia. 
	Namun, motivasi bukan hanya satu-satunya faktor yang mempengaruhi tingkat prestasi 
	seseorang. Ada dua faktor lainnya yang terlibat yaitu kernarnpuan individu clan 
	pemahaman tentang perilaku yang diperlakukan untuk mencapai pre stasi yang tinggi 
	yang disebut persepsi peranan ( Handoko, 1999). Ketiga hal tersebut saling berhubungan, 
	apabila salah satu fator rendah maka tingkat pre stasi akan rcndah walau faktor lainnya 
	tinggi. 
	Dari berbagai uraian teon di atas, maka yang menjadi sub variabel dan indikator 
	motivasi kerja dalam penelitian ini adalah setiap dorongan dari dalam diri individu, yakni 
	berupa motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Sardiman A.M (2001) mengatakan bahwa 
	motivasi intrinsik adalah motif-motif yang aktif atau berfungsinya tidak perIu dirangsang 
	dari Iuar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
	Sesuai dengan motivasi instrinsik in~ yang termasuk di dalamnya adalah : (a) dedikasi, 
	yang dalam kaitannya dengan pengembangan diri adalah suatu pengabdian, ketulusan, 
	keswlgguhall dalam melljalankan tugas dengan baik. Dalam proses pelaksanaalmya lebih 
	mengutamakan karier daripada materi. Pelayanan adalah merupakan tlljuan yang terbaik 
	untuk umat, (b) tanggungjawab, yakni merupakan perwlljudan diri, daIam proses 
	pelaksanaan tugas yang diberikan dalam menyelesaikannya dengn baik. Tanggungjawab 
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	ini merupakan komitmen terhadap diri sendit-i, dan kepada Tuhan, (c) kemandirian, 
	yakni kepercayaan dalam mengerjakan tugas yang dipercayakan. Kemandi.-ian ini 
	merupakan bagian dari tanggungiawab yang mencerminkan kepribadian untuk bekerja 
	dengan sungguh-sungg~ tanpa terpengaruh atau dipengaruhi orang lain dalam 
	bertindak, berbuat yang terbaik, (d) kepuasan pribadi, yalmi realisasi diri pengharapan 
	dan tujuan yang akan dicapai dalam mengerjakan suatu tugas. Kepuasan ini merupakan 
	hasil dari pencapaian kerja, keinginan, yang hams direalisasikan, (e) percaya diri, 
	merupakan penghargaan terhadap apa yang dimiliki, apa yang ada sebagai bagian dari 
	perwujudan kepribadian, kemampuan dfu-i diri. Kepercayaan mutlak diperlukan agar 
	suatu relasi tumbuh dan berkembang. Kepercayaan ini dimulai dari diri sendiri. Percaya 
	diri bcrarti menerima sebagaimana adanya bahwa itulah yang terbaik yang bisa 
	dikerlakan~ yang dimiliki~ yang mempak-an anugerah dari Tuh~ (f) senang bekerja 
	keras, artinya setiap pekerjaan memerlukan kesungguhan dalam mengeIjakannya untuk 
	dapat menghasilkan yang terbaik. Dalam kaitannya dengan prestasi bahwa untuk 
	mencapai prestasi yang terbaik adalah dengan bekeIja keras. Tanpa bekeIja keras dan 
	kesw1gguluUl, maka mustahil dapat menghasilkan prestasi yang bail<. Senang bekerja 
	keras berarti kesungguhan niat tulus dan kemauan untuk bekerja dengan baik, (g) 
	menginginkan hasil terbaik, artinya dengan persiapan dapat melihat kembali hal-hal 
	yang kurang dan meningkatkan yang baik. Dengan demikian usaha yang telah dilakukan, 
	kesungguhan dalam mengeJjakan tugas, diharapkan dapat menghasilkan hasil yang 
	terbaik untuk diri sendiri dan pelayanan kepada masyarakat, (h) tidak cepat mensa 
	puas, artinya hasil yang di dapatkan dapat memacu Wittik dapat bekerja lelbih baik dan 
	Iebih bersemangat. Namun demikian hasil yang telah ada harns Iebih ditingkatkan, 
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	dikembangkan, dan tidak cepat puas atas hasil y,mg telah ada. Dengan demikian 
	pengcmbangan karier, pengemnbangan diri, pengembangan pengetahuan, pengembangan 
	pelayanan dapat lebih baik dari yang telah dicapai, 
	Sedangkan motivasi Ekstrinsik adalah motif yang mendorong seseorang melakukan 
	kegiatan tertentu, tetapi motif tersebut terlepas atau tidak berhubungail dengan kegiatan 
	yang ditekuninya itu . Motivasi ekstrinsik dalam hubungannya dengan kinerja guru antara 
	lain adalah, (a) penghargaan, yang merupakan hasil yang dicapai seseor-ang alas kerja 
	keras clan upaya untuk mendapatkannya. Dengan adanya penghargaan, maka motivasi 
	akan semakin besar selling dengan penghargaan yang diterimanya. Satuan perilaku yang 
	utama adalah ak-tivitas. Motif adalah ikhwal "mengapanya" perilaku. Motif timbul dan 
	mempertahank,m aktivitas scrta menentukan arah umum perilal\! scscorang. Mom""t 
	esensinya, motif atau kebutuhan, merupakan dorongan utama aktivitas. Sehingga dengan 
	adanya penghargaan, akan memberika.i1. motivasi dalam berak1:ivitas, (b) insentif, artinya 
	rangsangan yang datang dari luar diri sebagai contoh orang akan bekerja keras jika ia 
	diberi hadiah untuk bekerja dengan baik. Di sini motivasi tinggi karena diberi hadiah 
	wltuk bekerja dan meugharapkan sesuatu imbalan dari luar dirinya. Dari pendapat di atas 
	dapat dikatakan bahwa motivasi ekstrinsik mengakibatkan seseorang bekerja clan 
	melakukan sesuatu dengan baik karena ingin mendapatkan hadiah atau imbalan. Perilaku 
	pada dasarnya berorientasi tujuan. Dengan kata lain, kinerja yang dilakukan seseorang 
	pada wllumnya dimotivasi oleh keiugiuan wltuk memperoleh tujuall tertentu. Tujuan ini 
	berada di luar diri seseorang, yang adakalanya diacu sebagai "harapan" akan imbalan ke 
	arab mana motif digerakkan. Tujuan ini sering disebut insentif. Insentif yang 
	dimaksudkan dalam hal ini adalah imbalan nonmaterial, seperti pujian atau kekuasaan, 
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	yang sarna pentingnya rnendorong timbulnya perilaku. (c) lingkungan. rnerupakan 
	ternpat dan wadah di mana kita hidup dan tinggal bersama orang lain dan alarn sekitar 
	kita. Bila lingkungan kita memberikan dorongan dan semangat, maka motivasi kita akan 
	lebih besar dalam beraktivitas dalam mencapai tujuan. Namun sebaliknya, bila 
	lingkungan sekitar tidak rnernberikan dukungan rnaka rnotivasi akan berkurang. dan (d) 
	jenis dan sifat pekcrjaan, yakni seseorang dalarn berak'tivitas seringkali dipengaruhi 
	oleh jenis dan sifat pekerjaan yang ditekuni. Bila suatu pekerjaan disukai atau disenangi, 
	rnaka rnotivasinya akan bertambah sehinggakan meningkatkan aktivitas. 
	3. Hakikat Kinerja Guru 
	Dalam Encyclopedia Brianica (1914) dijelaskan bahwa kinerja adalah "the effect of 
	successful! peiformances is to discharge the person bound to do the act from any future 
	contractualliability". Menurut Wahjosurnidjo (2002) kinerja (pelformance) adalah 
	sumbangan secara k'Ualititatif dan kuantitatif yang berukuran dalam rangka rnembantu 
	tercapainya tujuan kelompok dalam suatu unit kerja. 
	Selanjutnya Timpe (1993) mendifisinisikan kinerja sebagai penilaian tingkat kerja 
	yang dikerjakan dengan jelas. Sementara itu, Fremont, Kast clan Rosenzweig 
	(diterjemahkan oleh M. Yasin, 1982) menegaskan bahwa, kinerja berarti sarna dengan 
	kesanggupan dan motivasi. Kesanggupan adalah kemampuan untuk berbuat dengan 
	tekllik-teknik yang sesuai, sehingga dapat mempredeksikan kemungkinan pekerjaan yang 
	dapat dilakukan. Sedangkan motivasi merupakan keinginan untuk melakukan kegiatan 
	yang direncanakan sesuai kernampuan. 
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	Penilaian kerja ini dapat dianalisis berdasarkan pengertian kitierja yang berasal dari 
	job per:formllnce atau aclual pe/formance (prestasi kelja prestasi sungguhan yang dicapai 
	seseorang). Menurut Mangkunegara (2002) kinerja (prestasi ketja) adalah hasil kerja 
	secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
	tugasnva sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. 
	Pendapat yang mendukung mengenai kinerja dikemukakan Mengginson dal.un 
	Ivtangkunegara (2002) bahwa kinerja adalah performance apodoses is the process and 
	employer used to determine whether an employed is performing the job as intended 
	(kinerja yang baik adalah suatu proses yang digunakan majikan uutuk menentukan 
	apakah seorang pegawai melakukan pekerjaannya sesuai dengan yang dimaksudkan). 
	Bcrdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkcUl bahwa kinerja adalah prestasi kerja yang 
	memiliki kualitas yang dikerjakan pegawai berdasarkan pekerjaan yang ditugaskan 
	kepadanya. 
	Pendapat yang berbeda mengenai kinerja dikemukakan Gibson (1977) bahwa 
	kinerja merupakan aspek harga diri jika harga diri individu rendah maka kinerjanya juga 
	rendah. Berdasarkan pendapat ini dapat diketahui bahwa ada hubungan yang befat1i 
	antara harga diri dan kinerja. Apakah karena seseorang mau bekerja keras karena ingin 
	menunjukkan harga diri yang tinggi. atau karena harga din yang tinggi orang mau bekerja 
	keras. Orang yang memilild harga diri yang tinggi memiliki rasa tanggungja\\<ab yang 
	tinggi dan keter-ampilan kerja dan kreatifitas yang iinggi. 
	Daft (2002) mengemukakan kil1erja adalah standar kualitas yang diharapkan untuk 
	dicapai suatu organisasi dalam rencana individual ataupun organisasi. Selanjutnya Daft 
	menjelaskan bahwa kinerja merupakan upaya manajemen yang meliputi rencana kerja 
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	secara menyeluruh termasuk target clan kriteria kerja. Jadi para manajer menetapkan 
	sasaran clan mempelajari tujuan yang ingin dicapai. 
	lrianto (2001) mengemukakan bahwa manaJemen kinerja merupakan proses 
	bersama yang dilakukan individual dan rim dalam menentukan tujuan. Selanjutnya 
	dikemukakan bahwa tujuan tersebut dapat tercapai jika diiringi dengan menentukan 
	terIebih dahulu menentukan persyaratan, keahlian, kompetensi serta rencana 
	pengembangan ke depan. Penilaian kinerja harns dilakukan dengan baik karena akan 
	sangat bermanfaat bagi organisasi secara keseluruhan, bagi para atasan. dan bagi para 
	karyawan atau dalam penelitian ini bagi guru secara langsung. Enam hal yang penting 
	dipahami dalam kinerja ialah : (1) kegunaan hasil penilaian kerja, (2) unsur-unsur 
	penilaian kinerja, (3) teknik penilaian kinerja, (4) kiat pelaksanaan kincrja yang 
	berorientasi kemasa depan, (5) implikasi proses penilaian. dan (6) umpan balik bagi 
	satuaIi kerja yang mengelola sumber daya manusia (SDlIv1) dalam organisasi (Siagian. 
	2002). 
	Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja perIu 
	dilaksallakan untuk kepentingan organisasi dan individu yang bekerja. Bila ditinjau dari 
	segi pengertian kinerja maka setiap individual yang bekerja dalam suatu lembaga perIu 
	mengukur/menilai apakah dia telah membuat atau berproduktifitas sesuai dengan tugas 
	dan tanggungjawabnya atau belum. 
	Penilaian kerja yang dilakukan dapat menganalisis perbaikan apa yang dapat 
	dilakukall berdasarkall persyaratan yang ditelltukall. Jika persyaratan telah memenuhi 
	persyaratan mellgenai keahlian. Jika hasil kerja yang dicapai dibawah target disebabkan 
	keahlian yang dimiliki pegawai masih rendah maka perIu diberikan pelatihan ataupun 
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	pendidikan yang lebih intensip. Sedangkan Stoner dalam Irianto (2001) menekankan 
	tentang tujuan manajemen kinerja yakni meliputi : (1) diskriminasi, Yah.'TIi kemampuan 
	manajer dalam menentukan secara objektif antara mereka yang dapat memberi 
	sumbangan yang berarti dalam mencapai tujuan dengan mereka yang tidak dapat 
	memberikan sumbangan, (2) penghargaan, yakni : pekerja yang memiliki kinerja yang 
	tinggi mengharapkan pengak'UaIl penghargaan yang sesuai. Manajer harus mampu 
	menetapkan tim atau individu yang berhak menerima penghargaan, (3) pengembangan 
	dan komunikasi, yakni : manajemen kinerja pada hakekatnya bertujuan pula untuk 
	memperkuat yang telah baik dan memperkecil bahkan meniadakan kelemahan. Bagi 
	pekerja yang kinerjanya di bawah standar kLUllitas pertu diprogramkan untuk mengikuti 
	pendidikan dan pelatihan. Sedangkan untuk pegawai yang telah mampu bekeIja pada 
	kualitas yang diharapkan bal1kan di atas standar dapat pula dipromosikan untuk 
	menduduki jabatan yang lebih tinggi. 
	Pendapat yang mendul..:ung tenting manajemen kinerja dikemukakan oleh Ruky 
	(2003) bahwa manajemen kinerja berkaitan dengan usaha, kegiatan, atau program 
	optimalisasi prestasi kerja (kinerja) karyawan yang diprakarsai dan dilaksanakan oleh 
	pimpinan organisasi. Manajemen kinerja dimulai dari menentukan prestasi keIja yang 
	ingin dicapai dan semua persyarata~ keahlia, keterampilan maupun rencana perbaikan 
	atau pengembangan. 
	Berdasarkan pendapat tiga orang ahli di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
	pengembangan kinerja akan diperoleh informasi sebagai berikut : (1) meningkatkan 
	prestasi kerja setinggi-tingginya meliputi penerapan standar prestasi kerja yang akan 
	dicapai, (2) memberikan motivasi untuk pengembangan diri individu sesuai dengan 
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	potensi, bakat, minat dan keahlian pegawai, (3) informasi yang diperoleh dapat 
	digunakan untuk menyusun program pelatihan dan pcngembangan pegawai. Pclatihan 
	tumbuhan apa yang dibutuhkan pegawai agar standar prestasi ketja dapat dicapai, (4) 
	didapat pula informasi tentang kemampuan pegawai yang layak dipromosikan untuk 
	menduduki suatu jabatan dan tanggungjawab, (5) mengetahui hambatan dan dorongan 
	apa yang sudah dimiliki untuk mencapal standar prestasi kerja, (6) 
	menentukanlmembandingkan prestasi kerja dan imbalan yang layak diterima tim maupun 
	individual, (7) sebagai informasi untuk menentukan tingkat penggajian dan imbalan yang 
	layak diterima seseorang, dan (8) membina hubungan keIja antara bawahan dan atasan 
	dalam bentuk struktur tugas dan tanggungjawab bawahan. 
	KineIja guru dapat dilihat dari tugas-tugas guru itu sendiri sebagai kompetensi yang 
	hams dikuasai guru. Menurut Hamalik (200 I) tugas-tugas guru itu dapat dilihat dari 
	kemampuan dasar guru, yang meliputi : (I) keterampilan menguasai bahan, (2) 
	kemampuan mengelola program belajar mengajar, (3) kemampuan mengelola keras 
	dengan pengalaman berajar, (4) kemampuan mengguuakan media/sumber dengan 
	pengalaman belajar, (5) kemampuan menguasai landasan-Iandasan kependidikan dengan 
	pegala1man belajar, (6) kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar dengan 
	pengalaman belajar, (7) kemampuan menilai pre stasi siswll dengan pengalaman belajar, 
	(8) kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan 
	dengan pengalaman belajar, (9) kemampuan men genal dan menyelenggarakan 
	administrasi sekolal1 dengan pengalaman belajar, dan (10) kemampuan mema11ami 
	pnnslp-pnnslp dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan guna keperluan 
	pengaJaran. 
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	, . 
	025/0/1995, pada dasamya substansinya sama. Jika dikaji lebih dalam, kedua pendapat 
	tersebut dapat dikelompokkan menjadi : (1) persiapan guT\4 seperti menguasai materi 
	pembelajaran bahan kajian yang ditetapkan berdasarkan kllrikulum serta membuat 
	perencanaan pembelajaran. (2) kegiatan pembelajaran yaitu melaksanakan proses 
	pembelaiaran dengan baik seperti mengisi daftar absensi siswa, mampu memilih dan 
	menggunakan alat pelajaranlmedia/alat peraga, melaksanakan evaluas4 mampu, 
	menganalisis hasil evaluasi. melakukan perbaikanlpelayanan, dan melakukan bimbingan. 
	clan (3) kegiatan yang mendukung profesionalisme yaitu mengikuti kegiatan 
	pengembangan kurikulum, melaksanakan tugas-tugas tertentu di sekolah (PKS, wali 
	kelas, piket dan sebagainya), dan menghitung angka kredit yang diperolehnya untuk 
	kenaikan kepangkatan. 
	Menurut Direk10rat Tenaga Kependidikan (2003) dikatakan bahwa Standar 
	Kompetensi Guru me lip uti 3 (tiga) komponen kompetensi yang berhubungan dengan (a) 
	proses pembelajaran, (b) pen gem bang an potensi, dan (c) penguasaan akademik. 
	Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang 
	direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Dengan demikian, kompetensi 
	yang dimiliki setiap guru akan menunjukkan kualitas yang sebenamya untuk 
	memperoleh acuan baku dalam pengukuran kinerja guru untuk mendapatkan jaminan 
	kualitas guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dalam bentuk penguasaan 
	pengetahuan dan perilalm secara profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai guru 
	yang profesional. 
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	Selanjutnya Usman (2001) menyebutkan aspek peiilaku profesional guru yang 
	dapat diamati, yakni : (1) keterampilan menyusun rencana pengajaran, meliputi : (a) 
	mereneanakan pengelolaan kegiatan berajar mengaJar, (b) mereneanakan 
	pengorganisasian bahan pengajaran, (c) merencanakan pengelolaan kelas, (d) 
	merencanakan penggunaan alat dan metode pengararan, dan (e) merencanakan penilaian 
	prestasi siswa, (2) keterampilan melaksanakan prosedur mengajar di kelas, yakni : 
	(a) memulai pelajaran, (b) mengelola kegiatan belajar men gaj ar, (e) mengOJganisasi 
	waktu, siswa clan fasilitas belajar, (d) melaksanakan penilaian proses clan hasil belajar, 
	dan (e) mengakhiri pelajaran, (3) keterampilan melaksanakan hubungan antar 
	pribadi, yang meliputi : (a) membantu mengembangkan sikap positifpada diri siswa, (b) 
	bersikap terbuka dan luwes terhadap siswa atau orang lain, (e) menunjukkan kegairahan 
	clan kesunguhan dalam mengajar, dan (d) mengelola interaksi perilaku di dalam kelas. 
	Berdasarkan ulasan-ulasan kinerja guru. tersebut. maka yang menjadi indikator 
	kinerja guru dalam penelitian ini adalah : (1) membuat perangkat program pembelajaran, 
	seperti analisis materi pelajaran (LKKS), (2) melaksanakan kegiatan pemhelajaran, (3) 
	melaksanakan kegiatan evaluasi, (4) melaksanakan 811alisis hasil ulangan, (5) menYUSWl 
	dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan, (6) mengisi daftar nilai siswa, (7) 
	membuat alat pelajaranlalat peraga/media, (8) mengikuti kegiatan pengembangan dan 
	pemasyarakatan kurik'1llum, (9) melaksanakan tugas tertentu di sekolah, (10) mengisi dan 
	meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran, dan (II) mengumpulkan dan 
	menghitung angka krectit untuk kenaikall pallgkatnya, serta (12) keterampilan 
	melakksanakan hubungan antar pribadi. 
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	4. Wajib Belajar Sembilan Tahun 
	Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1993 secara jelas menekankan 
	pentingnya pembangunan sumber daya manusia (Human Resources Development). Sejak 
	awall970-an pendidikan memang sudah menjadi prioritas pemerintah. Pada taboo 1973 
	berdasarkan Inpres No. 10 pemerintah secara terencana meningkatkan pembangunan 
	sarana pendidikan dasar. Tahun 1983 dimulai program wajib belajar ootuk usia 7-12 
	talmn secara nasional. Keberhasilan dan kesuksesan yang diperoleh pada progr-am wajib 
	belajar 6 (enam) tahoo, merupakan salah satu motivasi pemerintah ootuk melaksanakan 
	program wajib belajar menjadi sembilan tahun sejak Mei 1994 yang lalu. 
	Program wajib belajar belajar 9 tahun merupakan program pemeratan pendidikan 
	untuk melayani selth-uh warga negara usia 7-15 tahun didasari konsep "pendidikan dasar 
	untuk semua" (universal basic education), yang pada hakekatnya berarti menyediakan 
	akses yang sama untuk semua anak. Tujuan ywig ingin dicapai dengan program ini 
	adalah merangsang apresiasi pendidikan orang tua dan anak, yang pada gilirannya 
	diharapkan dapat meningkatkan produk.'tivitas keIja penduduk secara nasional. Program 
	wajib belajar sembi Ian tahun ini memiliki 4 ciri utama yaitu : (1) tidak dilakukan melalui 
	paksaan, tetapi dengan himbauan, (2) tidak memiliki sanksi hukum tetapi menekankan 
	tanggungjawab moral dari orang tua untuk menyekolahkan anaknya, (3) tidak memiliki 
	oodang-undang khusus dalam implementasi program, dan (4) keberhasilan dan kegagalan 
	program diukur dari peningkatan partisipasi bersekolah anak berusia 7-15 tallWl 
	(Depdikbud, 2002). 
	Kendala-kendala umum yang dihadapi dalam upaya meningkatkan pencapalan 
	program wajib belajar 9 tahun antara lain : (1) secara kLifuititatif target yang harns dike jar 
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	sangat besar terutama karena besamya jumlah lulusan SD yang tidak melanjutkan ke 
	SMP, (2) tingkat partisipasi sekolah rendah pada usia SMP masih rendah dibandingkan 
	dengan usia SD, (3) tingkat meneruskan dari SD ke SMP rendah, disamping rendalmya 
	tingkat drop out baik di SD maupoo SMP, (4) besarnya Iulusan SD yang tidak 
	meneruskan SMP membutuhkan bantuan pemerintah untuk memasuki pasar kerja. 
	Ada lima (5) alasan bagi pemerintah untuk memulai wajib belajar 9 tahun. yaitu : 
	(l) Iebih dari 80 % angkatan kerja hanya berpendidikan SD atau kur-ang atau SMP tidak 
	tarnal. (2) program wajib belajar 9 tahun akan meningkatkan kualitas SDM dan dapat 
	memberi nilai pada pertumbuhan ekonomi, (3) semakin tinggi pendidikan akan semakin 
	tinggi partisipasi dan kontribusinya di sektor-sektor yang produk'tif. (4) dari peningkatan 
	wajib belajar 6 tahun ke 9 tahun akan meningkatkan kematangan dan kcterampilan siswa. 
	(5) peningkatan wajib belajar menjadi 9 tahun akan meningkatkan umur kerja minimum 
	dari 10 taboo ke 15 taboo. 
	Untuk mencapai sasaran program wajib belajar 9 tahun, pemerintah telah menyusun 
	strategi untuk mencapai sasaran antara lain : (a) meningkatkan jumlah daya tampung 
	Sekolah Menengah Pet1ama (SMP), (b) mengangkat guru barn. (e) menyediakan Iebih 
	banyak sarana belajar, (d) mengajukan anggaran yang Iebm besar ootuk pendidikan, (e) 
	membebaskan uang sekolah dan mensubsidi sekolah swasta. 
	Strategi lain yang scmgat penting adalah dengan mengembangkan sistem pendidikan 
	altematif. Str-ategi Pendidikan ini didasari oleh adanya pertimbangan bahwa meskipun 
	kapasitas sekolah sudah ditingkatkan, masih banyak anak usia sekolah yang belum 
	tertampoog, antara lain karena kemiskinan dan tidak mampu membiayai sekolah. 
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	konvensional ini adalah : 1) SMP kecil, yang dibangun untuk daerah terpencil yang 
	jarang penduduknya, (2) SMP terbuka, untuk anak-anak usia SMP yang tidak mampu 
	masuk S~1P biasa, (3) program paket A dan B yang setaraf SMP (tanpa mengenal batas 
	umur), dan (4) sekolah-sekolah agama yang disamakan tarafnya dengan SMP umum. 
	Walaupun pelaksanaan wajib belajar pendidikan sembilan tallUn, khususnya pada 
	empat tahun pertama sejak dieanangkan dapat dikatakan berhasil, namun terdapat 
	sejumlah masalah, di samping masalah kiisis ekonomi, yang harus mendapat perhatian di 
	masa mendatang. Masalah-masalah terse but meliputi : (a) kurangnya daya tampung siswa 
	SMP, khususnya di pedesaan, daerah terpencil, pedalaman, (b) tingginya angka putus 
	sekolah tingkat SD (919 ribu tallUn 1998) dan tingkat SMP (643 ribu), (e) rendahya mutu 
	pendidikan dasar yang di ukur berdasarkan Nilai Ebtanas Mumi ~Tf:M) sebagai salah 
	satu indikator mutu pendidikan, (d) rendahnya partisipasi sebagian kelompok maryarakat 
	dalam mendukung wajib belajar, sebagai akibat adanya hambatan geografis, sosial 
	ekonomi dan budaya masyarakat setempat, dan (e) koordinasi wajib bel a jar khususnya di 
	tingkat daerah (provinsi, kabupaten, dan kecamatan), belum berjalan dengan efektif. 
	B. Penelitian Yang Relevan 
	Beberapa penelitian yang relevan deng-an pembahasan pokok penelitian ini antara 
	lain adalah: Motivasi Kerja Erwin Ardrianto (2003) yang menyatakan bahwa terdapat 
	hubungan yang positif antara motivasi kerja dengan kineIja kepemimpinan kepala 
	sekolah, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,541. 
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	Fachri Oemar (1983) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
	signifikan antara kebiasaan belajar dengan kinerja guru) dengan koeflSien korelasi r : 
	0,64. Selanjutnya penelitian Sahminan Zega (2003) yang menyatakan terdapat hubung'an 
	positif yang signifikan antara supervisi oleh supewisor del1gan kineIja guru. 
	Hasil penelitian relevan tentang Etos Kerja Guru (Irsan, 1993) yang menyatakan 
	bahwa terdapat kontribusi yang sangat positif antara kinerja kepala sekolah dengan 
	kinerja guru. Analisa data menunujukkan bahwa hubungan antara kineija kepala sekolah 
	dengan kineIja guru sebesar r = 0,948. 
	Penelitian lain yang relevan tentang kinerja guru antara lain adalah: Gembirawati 
	Siregar (2003) yang menyatakan terdapat hubungan yang positif antara kepemimpinan 
	kepala sekolah terhadap kinerja guru. Penelitian Mona."1g Sircgar mcnyataka., scmakin 
	baik pellgetahuan manajemell dan penerapan gaya kepemimpinall kepala sekolah, maka 
	semakin baiklah kinerja guru, yang memberikan kontribusi sebesar 52,70%. Selanjutnya 
	basil penelitian Budi Suhartono (2003) yang menyatakan motivasi berprestasi 
	memberikan konstribusi yang signifikan terhadap kinerja guru Bimbingan Konseling di 
	Madrasah Tsanawiyah Kota IYfedan. 
	c. Kerangka Berpikir 
	1. Hubungan antara Pelaksanaan Supevisi dengan Kinerja Guru 
	Program wajib belajar belajar 9 tahun merupakan program pemeratan pendidikan 
	untuk melayani seluruh warga negara usia 7-15 !allWl didasari konsep "pendidikan dasar 
	untuk semua" (universal basic education), yang pada hakekatnya berarti menyediakan 
	akses yang sarna untuk: semua anak. Program wajib belajar ini dilak-ukan dengan maksud 
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	agar setiap anak pada usia 7-15 tahun memperoleh kesempatan yang sarna untuk 
	mengecap pendidikan minimal sampai dengan tingkat SMP. Dengan dcmikian, 
	diharapkan setiap warga Negara Indonesia pada usia tersebut di atas telah dibekali ilmu 
	pengetahuan clan keterampilan yang bennanfaat \mtuk menghadapi perkembangan yang 
	senantiasa berubah. 
	Dengan melihat uralan di atas, dapat dipahami bahwa program wajib belajar 
	sembilan tahun merupakan program wajib belajar yang san gat penting untuk 
	dilaksanakan, sebab progran1 tersebut akan sangat bennanfaat untuk mengembangkan 
	clan meningkatkan ilmu pengetahuan clan keterampilan siswa untuk dikontribusikan clan 
	dimanfaatkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Untuk itu. dalam 
	pelaksanaannya diperlukan keseriusan dan kesungguhan dari setiap clemen bangsa guna 
	mensukseskall program tersebut. Dalam hal ini, guru memegang peranan strategis clan 
	essensial dalam rangka menuntaskan program wajib belajar ini, sebab guru yang terlibat 
	secara langstmg dan aktif di sekolah untuk memberikan ilmu pengetahuan dan 
	keterampilan kepada siswa. Guru harus mampu memberikan kineIja yang baik. artinya 
	senantiasa berupaya untuk mentranformasikan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai 
	kepada peserta didik. Kinerja guru yang baik sangat diperlukan untuk memberikan bekal 
	ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada siswa sesuai dengan tujuan instruksional 
	yang telah ditetapkan. dengan demikian gum diharapkan dapat meroalankan perannya 
	secar-a professional, artinya selalu membuat persiapan-persiapan, mulai dari membuat 
	perencanaan tujuan pembelajaran, pengorganisasian materi, perencanaan strategi, 
	metode, media, evaluasi, dan dapat merealisasikan apa yang telah direncanakan dengan 
	tepat. I)engan demikian, dapat dipahami babwa guru yang memiliki kinerja yang baik, 
	31 


	page 45
	Titles
	akan berpotensi untuk memberikan bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
	memadai. sesuai dengan apa yang diharapkan dalam tujuan program pelaksanaan wajib 
	belajar sembilan tahun. 
	Selain kinerja guru yang professional, pelaksanaan supervisi di sekolah juga 
	memiliki peranan yang strategis dalam rangka penuntasan program wajib belajar 
	sembilan tahun. Tujuan yang ingin dicapai dengan program ini adalah merangsang 
	apresiasi pendidikan orang tua dan anak, yang pada giJirannya diharapkan dapat 
	meningkatkan produktivitas kerja penduduk secara nasional. Secara umum fungsi 
	supevisi adalah : (1) mengkoordinasi semua usaha sekolah, (2) memperlengkapi 
	kepemimpinan sekolah, (3) memperluas pengalaman, (4) menstimulasi usaha-usaha yang 
	kreatif, (5) memberi fasilitas dan penilaian secara terus menerus. (6) menganalisi situasi 
	belajar-mengajar, (7) memberi pengetahuan dan keterampilan kepada setiap anggota 
	staff, (8) memberikan wawasan yang lebih luas dan integrasi dalam merumuskan tujuan- 
	tujuan pendidikan dan meningkatkan kemampuan mengajar guru-guru. Selain itu. 
	supervisi juga berfungsi untuk : (I) menjalankan aktivitas untuk mengetahui situasi 
	administrasi pendidikan, sebagai kegiatan pendidikan di sekolah dalam segala bidang, (2) 
	menentukan syarat-syarat yang diperlukan untuk menciptakan situasi pendidikan di 
	sekolah. (3) menjalankan aktivitas untuk mempertinggi hasil dan untuk menghilangkan 
	hambatan-hambatan. 
	Secara etimologi supervisi berarti pengamatan/pengelihatan sangat lengkap dan 
	teliti dari orang yang Iebili berpengalaman terhadap yang kurang berpengalaman untuk 
	meningkatkan mutu. Dalam hal ini berarti dengan adanya pelaksanaan supevisi, maka 
	teIjadi sharing atau saling bertukar infonnasi, saling bertukar pikiran dan pengalaman 
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	tentang cara-cara pelaksanaan pembelajaran yang baik antara supervisor dengan yang 
	disupervisi atau guru. Melalui proses sharing informasi inilah akan ditemukan suatu 
	teknik, strategi atau met ode yang dianggap mampu untuk meningkatkan dan 
	mengembangkan ilmu pengetahuan dan pemahaman guru dalam melakukan proses 
	pembelajaran yang secara tidak langsung akan sangat bermanfaat dalam meningkatkan 
	kineIja guru membeka1i peserta didik dengan i1mu pengetahuan sesuai dengan kebutuhan 
	belajamya. Selanjutnya, pemahaman dan keluasan cakrawala para guru tentang 
	pembelajaran ini akan diterapkan untuk meningkatkan dan memberikan potensi dan 
	peluang yang besar bagi keberhasilan program wajib belajar sembilan tahun dan 
	pendidikan secara umum. 
	Berdasarkan uraian di atas diduga terdapat hubtmgan positif antara pelaksanaan 
	supervisi dengan kinerja guru dalam rangka penuntasan wajib belajar sembilan tahun. 
	Dengan kata lain, pelaksanaan supervisi yang dilakukan secara efektif, akan sangat 
	berpengaruh terhadap basil kerja atau kinerja seorang guru di sekolah. 
	2. Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru 
	Pendidikan me rupakan usaha atau kegiatan yang bertujuan untuk 
	mendewasakan dan menanamkan nilai-nilai yang terbaik bagi manusia yang 
	dilaksanakan dan dikembangkan secara sistematis melalui proses pembelajaran 
	yang terencana dengan baik. Proses pendidikan dilaksanakan sedemikian rupa agar 
	manusia dapat memahami dan menghayati makna pendidikan tersebut sehingga 
	mampu bertanggungjawab, mampu untuk menata perilaku pribadi, bersikap 
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	bijaksana, berpikir secara logika, rasional, dan ilmiah sehingga dapat bermanfaat 
	untuk membantu dirinya dalam menghadapi perkembangan ilmu dan pengetahuan. 
	Tujuan utama diselenggarakannya proses belajar adalah demi tercapainya 
	tujuan pembelajaran, dan tujuan tersebut utarnanya untuk keberhasilan siswa 
	dalam belajar, baik pada suatu mata pelajaran tertentu maupun pendidikan pada 
	umumnya. Dalam upaya lebih mewujudkan fungsi pendidikan sebagai wahana 
	sumber daya manusia, perlu dikembangkan iklim belajar mengaJar yang 
	konstruktif bagi berkembangnya potensi kreatif peserta didik seiring dengan 
	berkembangnya suasana, kebiasaan, dan strategi belajar mengajar yang dilandasi 
	dengan kepahaman tentang ilmu-ilmu pengetahuan serta implikasinya dalam 
	kegiatan belajar mengajar bagi para guru di sekolah. 
	Dengan memperhatikan betapa pentingnya makna pendidikan seperti yang telah 
	diuraikan di atas, dapat dipahami bahwa untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut 
	dibutuhkan peran serta aktif dari setiap elemen bangsa, sebab keberhasilan pendidikan 
	merupakan tangglmg jawab bersama, yaklli pemerintah, masyarakat (orang tua) dan 
	sekolah. Sekolah merupakan institusi pendidikan yangbertanggungjawab wltuk 
	membekali ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada siswa dalam rangka menghadapi 
	perkembangan zaman yang senantiasa berubah. Salah satu bentuk pembelajaran di 
	sekolah kita adalah program wajib belajar sembilan tahun yang bertujuan lmtuk 
	memberikan kesempatan yang sarna kepada anak usia 7-15 tallun untuk mengecap 
	pendidikan minimal sampai dengan tingkat SlVtP. Seperti yang termaktub dalam program 
	wajib belajar sembilan tahun ini disebutkan bahwa : (1) lebih dari 80 % angkatan kerja 
	hanya berpendidikan SD atau kurang atau SMP tidak tamat, (2) program wajib belajar 9 
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	tahun akan meningkatkan kualitas SDM dan dapat memberi nilai pada pertumbuhan 
	ekonomi, (3) semakin tinggi pendidikan akan semakin tinggi partisipasi dan 
	kontribusinya di sektor-sektor yang produktif, (4) dari peningkatan wajib belajar 6 tahun 
	ke 9 tahun akan meningkatkan kematangan dan keterampilan siswa, (5) peningkatan 
	wajib belajar menjadi 9 tahun akan meningkatkan umur kerja minimum dari 10 tahun ke 
	15 tahun. 
	Program wajib belajar sembilan tahun perlu dituntaskan untuk mencapai maksud di 
	atas. Untuk im, perlu dilakukan upaya-upaya yang serius. Salah satunya adalah 
	memberikan semangat dan dorongan kepada insane pendidikan, dalam hal ini para guru 
	agar senantiasa bersemangat dan termotivasi dalam melaksanakan tugasnya di sekolah. 
	Motiavsi memgang pcranan penting bagi guru dalam melaksanakan tugas dan 
	tanggungjwabnya di sekolah, sebab motivasi adalah suatu kekuatan yang kompleks, 
	dorongan, kebutuhan, keadaan tegang (tension states), atau mekanisme lain yang dimulai 
	dengan aktivitas tetap yang disengaja ke arah pencapaian suatu tujuan seseorang. 
	Motivasi adalah keinginan (desire) dan kemauan (willingnees) sese orang untuk 
	mengambil keputusan, bertindak, dan menggunakan seluruh kemampuan psikis, sosial, 
	dan kekuatan fisiknya dalam rangka mencapai tujuan terlentu. Seseorang, secara individu 
	maupun dalam kelompok melakukan kegiatannya setiap hari merupakan dorongan dari 
	kebutuhan hidup individu dan tuiuan organisasi. Orang yang mau bekerja, termotivasi 
	oleh keinginan atau kehendak l1ati untuk mencapai tujuan dan merupakan rnotivasi kerja. 
	Motivasi kerja adalah suatu kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan 
	usaha atau pekerjaan, agar menusia tersebut dapat berkembang, artinya mampu 
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	mengembangkan dirinya, memiliki kebutuhan untuk berprestasi dan kebutuhan lain yakni 
	kebutuhan untuk mempunyai keterampilan yang kompetitif. 
	Motivasi kerja menjadi daya dorong yang ada dalam diri individu atau kelompok 
	masyarakat, untuk berbuat sesuatu aktivitas tertentu guna mencapai tujuan. Munculnya 
	motivasi tersebut disebabkan adanya keinginan dan kebutuhan manusia yang harns 
	dipenuhi. Dari keinginan dan kebutuhan tersebut mendorong sese orang untuk berusaha 
	tinggi, akan membuat seseorang mampu memberikan performance atau kineIja menjadi 
	lebih tinggi pula, artinya motivasi kerja yang tinggi akan menempa seseorang menjadi 
	pribadi yang bertanggung jawab atas semua tugas yang dipercayakan kepadanya, dan 
	seseorang yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan berusaha untuk lcbili baik 
	dalam melaksanakan tugas dan pengabdian, seperti kemampuan merencanakan 
	pelaksanaan tugas, pengorganisasian pelaksanaan tugas, mengontrol dan mengevaluasi 
	pelaksanaan keIjanya. 
	Berdasarkan uraian di atas diduga terdapat hubungan positif antara motivasi keIja 
	dengan kinerja guru. Dengan kata lain, makin tinggi motivasi kerja seorang guru, maka 
	semakin baik pula hasil kerja atau kinerja guru tersebut. 
	Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua pihak 
	dapat memperoleh informasi dengan melimpah, cepat dan mudah dari berbagai 
	sumber dan tempat di dunia. Dengan demikian siswa perIu memiliki kemampuan 
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	untuk memperoleh. memiliki dan mengelola informasi utituk bertahan pada 
	keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. Kemampuan ini 
	membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif dan kemauan bekerjasama 
	yang efektif. Cara berpikir seperti ini memiliki stmktur dan keterkaitan yang kuat 
	dan jelas antar konsepnya sehingga memungkinkan kita terampil berpikir rasional. 
	Untuk mewujudkan maksud di atas. diperlukan upaya dan keIja sarna baik dan 
	solid dari seluruh pihak, baik pemerintah, orang tua, sekolah dan pihak stake holder 
	terkait. Salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan adalah pelaksanaan supervisi 
	secara efektif dan terencana. Supervisi merupakan suatu bentuk layanan, bantuan 
	profesional atau bimbingan bagi guru-guru dan dengan melalui pertumbuhan kemampuan 
	guru ingin meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran. Supervisi merupakan segala 
	usaha yang dilakukan oleh pejabat sekolah yang diangkat, diarahkan kepada penyediaan 
	kepemimpinan bagi para guru dan tenaga pendidik lain dalam perbaikan pengajaran, 
	untuk melihat stimulasi pertumbuhan profesionalisme dan perkembangan bagi guru, 
	seleksi dan tujuan-tujuan pendidikan. bahan pengajaran, dan metode-metode mengajar 
	serta evaluasi pengajaran. 
	Pelaksanaan supervisi yang efektif akan sangat berpengaruh terhadap 
	keberhasilan suatu proses pembelajaran, sebab supervisi juga merupakan upaya perbaikan 
	situasi belajar mengajar, upaya menstimulasi. mengkoordinasi dan membimbing secara 
	kesinambungan dan terus menerus kondisi pertumbuhan pribadi atau kelompok dari guru 
	agar lebili memahami dan lebih efektif dalanl merealisasikan semua fungsi pengajaran. 
	Secara umum fungsi supervisi adalah mengkoordinasi semua usaha sekolah, 
	memperlengkapi kepemimpinan sekolah. memperluas pengalaman, menstimulasi usaha- 
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	usaha yang kreatif, memberi fasilitas dan penilaian secara terus menerus, menganalisi 
	situasi belajar-mengajar, memberi pengetahuan dan keterampilan kepada setiap anggota 
	staff, memberikan wawasan yang lebih luas dan integrasi dalam merumuskan tujuan- 
	tujuan pendidikan clan meningkatkan kemampuan mengajar guru-guru. 
	Selain pelaksanaan supervisi secara efektif, perolehan hasil belajar yang baik juga 
	membutuhkan peran serta sekolah, dalam hal ini para guru untuk mempersiapkan diri 
	membekali diri dengan ilmu pengetahuan, keterampilan, keluasan informasi untuk 
	memberikan Yang terbaik kepada siswanya. Keluasan inforformasi, ilmu pengetahuan, 
	dan keterampilan ini dapat diwujudkan dengan meningkatkan motivasi kerja guru 
	terse but, sebab motivasi kerja merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk 
	melakukan usaha atau pekerjaan, agar dapat berkembang, artinya mampu 
	mengembangkan dirinya, memiljki kebutuhan untuk berprestasi dan kebutuhan lain yakill 
	kebutuhan untuk mempunyai keterampilan yang kompetitif. 
	Selain itu, motivasi kerja akan menjadi daya dorong yang ada dalam diri individu 
	atau kelompok masyarakat, untuk berbuat sesuatu aktivitas tertentu guna mencapai 
	tujuan, mampu menjalankan tugas dengan baik, bekerja dengan sunggull-sungguh, tanpa 
	terpengaruh atau dipengaruhi orang lain dalam bertindak, berbuat yang terbaik untuk 
	dapat menghasilkan yang terbaik. 
	Sebagai seorang desainer dalam pembelajaran, guru sangat berperan dalarn 
	menentukan berhasil tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran. Agar tujuan 
	pembelajaran dapat tercapai guru dituntut untuk memiliki keterampilan dan dapat 
	mengorganisasikan bahan sedemikian rupa sehingga bahan pelajaran menjadi 
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	A. 
	Tempat Dan Waktu Penelitian 
	.1 
	Sesuai dengan masalah penelitian ini bahwa tempat yang dijadikan sebagai lokasi 
	penelitian adalah sekolah yang berada di Kabupaten Langkat. Penentuan lokasi penelitian 
	dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa penulis bekerja di kabupaten Langkat, dan 
	adanya tantangan imtuk lebih mengembangkan dan meningkatkan keberhasilan pmgrnm 
	Wajib Belajar sembilan tahun di Kabupaten Langkat. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
	April sampai Juni Tabun Ajaran 2005/2006. 
	B. Metode Penelitian 
	Metode peneilitian yang digunakan adalah metode survey, dengan teknik analisis 
	korelasional. Metode survey digunakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah guru 
	dalam jangka waldll yang relatif bersamaan yang berkenaan dengan pelaksanaan 
	supervisi. motivasi kerja dan kinerja guru . Jenis penelitian ini adalah termasuk penelitian 
	korelasional yaitu salah sam yang dirancang untuk mendapatkan informasi tentang 
	hubungan antara variabel yang berbeda dalam sootu populasi. Oleh karena itu maka 
	dilakukan analisis korelasional dan regresi ganda:. gWia melihat huhtUigan antara variable 
	krilerium (Y) dan variabel predictor (X). satu persatu maupun secara bersama-sama. 
	Metode ini digunakan karena dapat mencakliP suatu studi tentang fenomena bagaimana 
	adanya dan melakukan kajian hubungan antara beberapa variabel yang terkait dengan 
	variabel yang akan diteliti. 
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	Adapun rancangan penelitian dapat dilihat seperti pada gambar di bawah ini : 
	Gambar 1. Konstelasi hubungan antar variabel 
	Keterangan: 
	X2 Motivasi kerja 
	c. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
	1. Populasi Penelitian 
	Menurut Erickson dan Nosamchuk (1981) mengatakan bahwa populasi dapat 
	berupa kumpuIan dari setiap objek penelitian. Sedangkan Singarimbun dan Effendi 
	(1987) menyatakan bahwa populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri- 
	cirinya akan diteliti. Dalam setiap penelitian populasi yang dipilih erat hubungannya 
	dengan masalah yang ingin dipelajari. 
	Adapun populasi da1am penelitian ini adalah selurw'1 guru di kabupaten Langkat 
	yang mencakliP Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP), di mana 
	masing-masing sekolah memiliki jumlah guru yang berbeda-beda. Jumlah SD sebanyak 
	583 sekolah yang terdiri clari 5.043 orang guru. dan SMP sebanyak 43 sekolah yang 
	terdiri dari 430 orang guru. 
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	2. Sampel Penelitian 
	Sampel merupakan sebagian dari populasi yatlg dipilih secara representatif, artinya 
	segala karakteristik populasi tercermin pula dalam sample yang diambil (Sudjana, 1992). 
	Teknik penarikan sal11pel dalam penelitian ini adalah Cluster Random dan Random 
	Sampling .Teknik Cluster Random ini digunakan, jika dijumpai populasi :yang heterogen 
	di mana sub populasi merupakan suatu kelompok (cluster) yang mempunyai sifat 
	heterogen (Riyanto, 2001). Tekl1ik Cluster Random dilakukful dengan earn pengundian 
	dengan menuliskan nama sekolah pada kertas y.mg digulung. Dari pengundian ini terpilih 
	3 (1iga) wilayah, yakni wilayah kecamatan Staba1, wilayah kecamatan Pangkalall 
	Brandau, dan wilayah keeamatan Salapian. Selanjutnya dengan menggunakan teknik 
	Random Sampling, dilak\lkan pengundian dan terpilih 17 orang guru mewakili wilayah 
	kecamatan Staba~ 14 orang guru mewakili wilayah kecamatan Pangkalan Brandan, dan 
	terpilih 9 orang guru mevv-akili vvila:yah kecamatan Salapian. Dengan demikian, seluruh 
	sampel penelitian ini adalah 40 orang. 
	D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 
	Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan terikat. Variabel bebasnya 
	adalah pelaksanaan supervisi clan motivasi kerja, sedangkan variabel terikatnya adalah 
	killerja guru. Selanjutnya, untuk menghindari kekeliruan dala111 menginterpretasikan 
	variabel penelitian, maka berikut ini diberikan definisi operasional variabel penelitian. 
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	1. Pelaksanaan Supervisi adalah pengamatan atau pengelihatan yang dilakukan secara 
	lengkap dan teliti dad orang yang lebih bcrpengalaman terhadap yang kurang 
	berpengalaman untuk meningkatkan mutu. Supervisi merupakan segala usaha 
	pejabat sekolah yang diangka~ diarahkan kepada penyediaan kepemimpinan bagi 
	para gUill dan tenaga pendidik lain dalam perbaikan pengajaran, untuk melihat 
	stimulasi pertumbuhan profesionalisme dan perkembangan bagi guru, seleksi dan 
	tujuan-tujuan pendidikan, bahan pengajaran, dan metode-metode mengajar serta 
	evaluasi pengajar~ bentuk layan~ bantuan profesional atau bimbingan bagi guru- 
	gum clan dengan melalui pertumbUl~an kemampuan guru ingin meningkatkan mutu 
	pendidikan dan pengajaran. 
	2. Motivasi kerja adalah suatu kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan 
	usaha atau pekerjaan. Motivasi kerja merupakan sesuatu keinginan internal yang 
	mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau pekerjaan, keinginan 
	atau kehendak hati dengan tindakan yang rasional untuk mencapai tujuan. Dengan 
	kata lain, motivasi kerja adalah kemauan (willingness) lintuk mengerjakan sesuatu, 
	kemauan atau keinginan seseorang UDtuk mengambil keputusan, bertindak clan 
	menggunakan selUllih kemampuan psikis, sosial, dan kek-uatan fisiknya dalam 
	rangka mencapai tujuan atau kebutuhan tertentu, seperti kebutuhan pisik, kebutuhan 
	ekonomis, kebutuhan politis, dan kebutuhan mengembangkan diri, kebutuhan untuk 
	berprestasi dan kebutuhan lain yakni kebutuhan untuk berkuasa., kebutuban untuk 
	berafiliasi. 
	43 


	page 56
	Titles
	3. Kinerja guru adalah skor kemampuan a18u keberhasilan yang dicapai guru 
	Kabupaten Langkat dalam melaksanakan tugas sebagai tenaga pengajar. Dengan 
	kala lain, kinerja guru kemampuan untuk berbuat denga.ii teknik-teknik yang sesuai, 
	sehingga dapat mempredeksikan kemungkinan pekerjaan yang dapat dilakukan, dan 
	keiilginan untuk melalmkan kegiatan yang direncanakan sesuai kemampuan. 
	Kinerja berarti job peiformaneer atau aerda! peiformanee (prestasi kerja prestasi 
	sungguhan yang dicapai seseorang), atau hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
	yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnva sesuai dengan 
	tanggungjawab yang diberikan kepadanya. 
	E. Prosedur Penelitian 
	Langkah-Iangkah yang dilakllkan berkaitan dengan pelaksanaan penclitian In! 
	antara lain : 
	1. Inventarisasi data-data guru dan siswa ya..g ada di SDlMI dan Sl\.1PlMTsN di 
	kawasan yang menjadi sampel penelitian. 
	2. Penyusunan instrumen penelitian yang mencangkup angket yang memuat 
	pertanyaan-pertany1laI1 yang berkaitan dengan motivasi kerja dan pelaksanaan 
	supervisi yang dilakukan terhadap sampel penelitian. 
	3. Melakukan analisis data kelunlasan wajib belajar sembilan tallWl di lokasi 
	penelitian dan menghubungkannya dengan faktor motivasi bekerja dan 
	pelaksanaan supervisi bagi para guru. 
	4. Melak-ukan pembahasan terhadap da18-da18 yang dianalisis untuk menghasilkan 
	rckomcndasi-rckomendasi yang diperlukan sebagai pertimbangan pengambilan 
	kebijakall pendidikan di Kabupaten Langkat. 
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	F. Teknik Pengumpulan Data 
	1. Instrumen Penelitian 
	Penyusunan instrumen penelitian untuk setiap vlliiabel cliawali dengan suatu kajian 
	teoretis atau berbagai konsep- teori, dan pendapat para pakar. Dari konsep, teori dan 
	pendapat tersebut disustm sintesis dan pada akhimya dapat dinunuskan dalam bentuk 
	konstrukJdefinisi konseptuaI. Dari definisi konseptuai tersebut maka dapat dirumuskan 
	inctikator setiap variabel. Selanjutnya disusun kisi-kisi serta butir-butir instrumen 
	penelitian. 
	Untuk mendapatkan data penelitian maka terIebih dahulu dilakukan uji coba 
	instrumen. Instrumen yang telah diuji coba dilakukan uji validitas dan rcliabilitas, setelah 
	instrumen dilakukan uji coba, dengan menghilangkan butir - butir instrumen yang tidak 
	rnemenuhi syarat (tidak valid), kernudian disusunlah instrurnen barn yang rnernenuhi 
	syarat pengujian dan siap dipergunakan dalam penelitian . 
	Pembahasan setiap instrumen dilakukan secara bcrtahap pada setiap variabeI, 
	dimulai dari variabel bebas, yaitu pelaksanaan supervisi (Xd, dan motivasi kerja (X2). 
	Kemudian variabel terikat, yaitu kinerja guru (Y). Instrumen dikembangkan da1am 
	bentuk kuisioner dengan mengunakfui pola jawaban berskala Likert, yang disusun 
	dengan membuat sejumlah pemyataan tes pilihan berganda dengan 4 (empat) pilman 
	jawaban yang masing-masing diberi bobot, yakni : untuk pemyataanpositif : SaIigat 
	Setuju (SS) = bobot 4, Setuju (S) = bobot 3, Kurang Setuju (KS) = bobot 2, Tidak Setuju 
	(TS) = bobot I. Sedangkan untuk pernyataan negatif : Sangat Setuju (SS) = bobot 1, 
	Setuju (S) = hobot 2, Kurang Setuju (KS) = bobot 3, Tidak Setuju (TS) = 4. Ada tiga 
	buah kuisioner dalam penelitian ini yang akan diberikan kepada responden yaitu, 
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	kuisioner untuk mengukur validitas pelaksanaan supervisi (Xl), motivasi kerja (Xz), dan 
	kuisioner yang mengukur validitas kineIja guru (Y). Kisi-kisi instrumen setiap variabel 
	penelitian dapat diIihat seperti Table-l di bawah ini: 
	Tabeli. Kisi-Kisi Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Supervisi 
	'f~ffi,~~~i~'I;~"~{O "'~i'-2l~m.:~';;:;s:c;~~~~%~~(":i&Jii~~~~i~;';{;:'~~~-i'c~i~':'*2r:.wi~t~ 
	Fungsi 2. Dukungan 3,4,8 7,21 5 
	Tabel 2. Kisi-Kisi Motivasi Kerja 
	ataarii0'i?F,:",e,-,; ji.No.rnor" 
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	Tabel 3" Kisi-Kisi Kinerja Guru 
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	19,9 11 
	Kompetensi 
	16,43 I 41,42 
	45 
	F. Uji Coba Instrumen 
	Untuk mendapatkan instrumen penelitian yang valid dan reliable, maka perIu 
	diJakukan uji coba terhadap instnunen penelitian yang digunakan, prosedur pelaksanaan 
	uji coba instrumen adalah : penentuan responden uji coba, pelaksanaan uji coba, dan 
	analisis instrumen. 
	1. Responden Uji Coba 
	2. Pelaksanaan Uji Coba 
	Uji coba instrumen dilaksanakan bagi guru dan siswa di tiga wilayah yang tidak 
	tennasuk sebagai sample penelitian. Sampel uji coba dipiIih berdasarkan asumsi bahwa 
	guru-guru tersebut memiliki latar belakang pendidikan yang relative sarna, sekolah 
	terse but bukan merupakan sekolah unggulan, dan menggunakan perangkat pembelajaran 
	atau kurikulum yang sarna. 
	48 
	--- --- ---- 
	- -- - - - 


	page 61
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	3. Analisis Instrumen 
	a. Uji Validitas Instrumen 
	rxy = 
	di mana : 
	fxy 
	Koefisien Kolerasi 
	Untuk menguji validitas butir item dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi 
	( r ) butir item deng-a.n skor total. Butir item dikatakan valid (sahih) jika nilai korelasi ( r ) 
	> harga kritik r product moment dan sebalik-nya butir item dikatakan tidak valid (invalid) 
	jika nilai korelasi ( r ) < harga kritik r product moment. 
	b. Uji Reliabilltas 
	Uji keandalan (reliabilitas) instrumen adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 
	pengukuran dapat dipercaya. Uji reliabilitas pada penelitian ini dilak'Ukan dengan 
	menggunakan rumus Koefisien Alpha (Ferguson, 1987) sebagai berikut: 
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	1- 
	di mana: fjj 
	Untuk menguji reliabilitas (keterandalan) test yaitu dengan menghitllng nilai 
	koefisien Alpha. Test dikatakan reliabel (handal), jika nilai koefisien Alph.a > harga 
	kritik r pruduct moment l.mtuk taraf kepercayaan 95%. Sebaliknya, jika nilai koefisien 
	AJpha < harga kritik r prodnct moment, maka test dikatakan tidak reliable (tidak handal). 
	4. Hasil Uji Coba I"strume" 
	Uji coba instrumcn dilakukan untuk mcngetahui kesahihan dan keterandalan 
	instnul1en. Kesahihan meliputi isi, konstruk dan butir instrumen. Untllk itll dalam 
	penyusunan instrumen terlebih dahulu dikonsultasikan dengan pembimbing, guna 
	mendapatkan penilaian apakah isi butir-butir instrumen telah memenuhi persyaratan. 
	Selanjutnya dilakukan uji coba tcrhadap 40 orang guru dan siswa di Kabupatcn Langkat. 
	Dalam pengujian validitas, digunakan kolerasi Product Moment dengan a = 0,05. 
	Hasil perhitungan validitas instrument disajikan dalam Tabel-4 di bawah ini. 
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	Tabel-4. Ringkasan HasH Perhitungan Validitas Instrumen 
	Untuk menguji keterandalan instrumen digunakan fUllms Koefisien Alpha dari 
	Cronbach (Arikunto, 1982). Ringkasan basil perhitungan reliabilitas instrumen disajikan 
	dalam Tabel-5 di bawah ini. (perhitungan selengkapnya pada lampiran-5 halaman 105, 
	lampiran-7 halaman 107, dan lampiran-9 halaman 109). 
	Tabel-5. Ringkasan HasH Perhitungan Reliabilitas Instrumen 
	i~t~~~~~:~'~~fR 
	G. Teknik Analisis Data 
	Dalam penelitian ini analisis data dilakukan terhadap dua hal pokok, yaitll UJi 
	persyaratan analisis dan pengujian hipotesis. Data hasil penelitian diolah secara bertci1'Iap 
	dan ditabulasi masing-masing vaiiabel untuk menjawab tujuan penelitian. Teknik cmalisis 
	data yang digunakan adalah Teknik Statistik Deskriptif dan Inferensial. Teknik statistik 
	deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data, antara lain: nilai rata-rata (mean), 
	median, standard deviasi (Sd) dan kecenderungan data. 
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	Uji persyaratan analisis dilakukan meliputi tiga hal, yaitu uji normalitas, 
	homogenitas, dan lincaritas. Uji normalitas dilakukan atas dasar asumsi bahwa gejala 
	yang diteliti dalam penelitian ini yaitu motivasi keija, dan supervisi ser'ta kinerja 
	responden yang terpilih sebagai sampel yang penyebarannya dalam populasi normal. 
	Dengan kata lain bahwa gejala yang ada dapat menggambarkan gejala motivasi keija, 
	supervisi, dan kinerja dari selumh populasi. Adapun uji normalitas dilalmkan dengan uji 
	Lilliefors. Uji homogenitas dilakukan untuk me1ihat apakah sampel yang terpilih sebagai 
	responden dalam penelitian ini terdiri dari kelompok yang sarna. Adapun uji homogenitas 
	dilakukan dengan menggunakan rumus Bartlett. Sedangkan uji Linieritas dilak:ukan 
	untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel terikat dengan masing-masing 
	variabel bebas bersifat Linier. Uji Linieritas dilalmkan uji kelinieran regresi . 
	Pengujian hipotesis penelitian dilaksanakan melalui perhitungan statistik yaitu 
	korelasi antar variabel dan regresi sederhana untuk menguji hipotesis pertama, dan kedua. 
	Korelasi dan regresi ganda untuk pengujian hipotesis ketiga. 
	H. Hipotesis Statistik 
	Adapun hipotesis statistik yang akan diuji adalah sebagai berikut : 
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	Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa skor data Pelaksanaan 
	Supervisi (Xl) yang paling rendah adalah 88 yang tertinggi 130, rata-rata skor adalah 
	108,65. Nilai 1Yfodus (Mo) 110,5 dan Median (1Yfe) 109,14. Sedangkan simpangan baku 
	(8d) 3,17 dan Variansi (82) 10,04. Untuk lebihjelasnya data tersebut dapat dilihat pada 
	Tabel-6 berikut. 
	Tabel-6. Distribusi Frekuensi Skor Data Pelaksanaan Supervisi 
	Dari Tabel-6 di atas, dapat diketahui bahwa sekitar 45.00% dari skor data 
	Pelaksanaan Supervisi berada di bawah rata-rata, 22.50% sarna dengan rata-rata, dan 
	/' 32.50% di atas rata-rata. Selanjutnya, berdasarkan frekuensi skor data Pelaksanaan 
	diagram statistik berikut: 
	87.5 94.5 101.5 108.5 115.5 122.5 130.5 Kelas Interval 
	Gambar 2. Histogram Data Pelaksanaan Supenrisi 
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	Selanjutnya untuk mengetahui kategori kecenderungan data Pelaksanaan 
	Sl\pervisi digunakan rumus Crocker (1986), yakni sebagai berik-ut : a) kategori rendah 
	jika X - 3SD sampai dengan X - ISD; b) kategori sedangjika X - ISD sampai dengan 
	X + ISD; dan c) kategori tinggi X + ISD sampai dengan X + 3SD, di mana X adatah 
	nilai rata-rata dan SD adalah nilai standard deviasi. 
	Berdasarkan kategori di atas diperoleh kecenderungan data seperti Tabel-7 di 
	bawah ini. 
	Dari Tabel-7 di atas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 18 orang guru (45.0%) 
	memiliki kecenderungan yang rendah, 9 orang (22.5%) kecenderungan sedang, dan 13 
	orang (32,5%) memiliki kecenderungan tinggi dalam Pelaksanakan Supervisi. 
	2. Data l\lotivasi Kerja Guru 
	Dari data yang diperoleh dapat diketahui bah\Vll skor data Motivasi Kerja Guru 
	yang paling rendah adalah 105 yang tertinggi 144, rata-rata skor adalah 121,95. Nilai 
	berikut. 
	119 -125 10 25.00 
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	Dari Tabel-S di atas, dapat diketahui bahwa terdapat sekitar 32.50% dari skor 
	data Motivasi Kerja di bawah rata-rata, 25.00% sarna dengan rata-rata, clan 42.50% di 
	atas rata-rata. Berdasarkan distribusi frekuensi skor data Motivasi KeIja di alas dapat 
	digambarkan histogram untukmenunjukkan data diagram statistik sebagai befikut: 
	104.5 111.5 118.5 125.5 132.5 139.5 146.5 Kelas Interval 
	Gambar 3. Histogram Kelompok Skor Data Motivasi Kerja 
	Selanjutnya untuk mengetahui kategori kecenden.mgan data Motivasi KeIja 
	digunakan rumus Crocker (1986), yakni sebagai berikut : a) kategori rendah jika X - 
	3SD sampai dengan X - lSD; b) kategori sedang jika X - lSD sampai dengan X + 
	lSD; clan c) kategori tinggi X + lSD sampai dengan X + 3SD, di mana X adalah nilai 
	rata-rata dan SD adalah nilai standard deviasi. Berdasarkan kategori di alas diperoleh 
	kecenderungan data seperti Tabel-9 di bawah ini. 
	Dari Tabel-9 di atas clapat disimpulkan bahwa sebanyak 13 orang guru (32.5%) 
	memiliki kecenderungan yang rendah, 10 orang (22.5%) kecenderungan sedang, dan 17 
	orang (42,5%) memiliki kecenderungan tinggi jika ditinaju daTi Motivasi Kerja guru. 
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	paling rendah adalah 94 yang tertinggi 132, rata-rata skor adalah 107,48. Nilai 1Yfodus 
	(Mo) 110,92 dan Median (Me) 112,41. Sedangkan simpangan baku (S) 3.07 dan 
	Variansi (S2) 9,39. Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat dilihat pada Table-lO 
	berikut. 
	Tabel-IO. Distribusi Fl'ekuensi skor Data Kinerja Guru 
	94 - 100 4 10.00 
	Dari Tabel-lO di atas, dapat diketahui bahwa terdapat sekitar 27.50% dari skor 
	data Kinerja Guru berada di baVtClh rata-rata, 27.50% sarna dengan rata-rata, dan 
	45.00% di ataS rata-rata. Berdasarkan distribusi frekuensi SkOi data Kinerja Guru di atas 
	dapat digambarkan histogram untuk menunjukkan data diagram statistik sebagai 
	berikut : 
	93.5 100.5 107.5 114.5 121.5 128.5 135.5 Kelas In erval 
	Gambar 4. Histogram Skor Data Kinerja Guru 
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	Selanjutnya untuk mengetahui kategori kecenderungan data Motivasi Keija 
	digunakan rumus Crocker (1986), yakni sebagai berik-ut : a) kategori rendah jika X- 
	3SD sampai dengan X - lSD; b) kategori sedang jika X - lSD sampai dengan X + 
	lSD; dan c) kategori tinggi X + lSD sampai dengan X + 3SD, di mana X adalah nilai 
	rata-rata dan SD adalah nilai standard deviasi. Berdasarkan kategori di atas diperoleh 
	kecenderungan data seperti Tabel-1I di bawah ini. 
	TblllK 
	dtaKi "G 
	Dari TabeI-il di atas dapat disimpuIkan bahwa sebanyak 11 orang guru (32.5%) 
	memiliki kecenderungan yang rendah, 11 orang (22.5%) kecenderungan sedang, dan 16 
	orang (42,5%) memiliki kecenderungan tinggijika ditinaju dari Motivasi Kerja guru. 
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	B. Uji persyaratan Analisis Data 
	Pengujian persyaratan analisis data dalam penelitian lID difokuskan pada liJl 
	normalitas data dan uji linieritas regresi. 
	1. Pengujian Normalitas Data 
	Pengujian nonnalitas data lintuk masing-masing data penelitian digunakan UJI 
	Nonnalitas Galat Taksiran. Untuk menarik kesimpulan apakah galat taksiran Y atas 
	variabel-variabel XI, d.m Xz berdistribusi normal atau tidak, dilakukan deng.m uji 
	Lillieofors. Basil perhitungan dari harga Lhitung kemudian dicari harga tertinggi yang 
	kemudian disebut dengan Lo. Selanjutnya Lo ini dikonsultasikan dengan LOtabel dengan 
	dk = n pada taraf signiftkansi a = 0,05. Suam gaiat taksiran dinyatakan Yatas variabel- 
	variabel X I, dan Xz berdistribusi normal jika Lo hitung < Lo table. 
	Rangkuman basil pengujian normalitas data galat taksiran Y alas variabel-variabel 
	Xl, dan X2 berdistJibusi normal dapat dilihat pada Tabel-12 di bawah ini. 
	Tabel-12. Rangkuman Uji Nonnalitas 
	Dari Tabel-12 di atas dapat dijelaskan bahwa galat taksiran Y atas Xl diperoleb 
	LOmtung = 0,090 dan untuk dk = 40 pada a = 0,05 Lumel = 1.401, sehingga LOhitung = 0,090 
	< Lo table = 1,401. Dengan demikian, dapat disimpulkan babwa galat taksiran Yatas Xl 
	rnempunyai sebaran normal 
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	Kemudian untuk galat taksiran Y atas X2 diperoleh LOp.itung = 0,069 dan untuk 
	elk = 40 pada taraf CL = 0,05, LOtable = 1.401, sehingga LOrutung = 0,069 < Ltabel = 1,401. 
	Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa galat taksiran Y atas X2, memiliki sebaran 
	normal. Sehingga sebagai kesimpulan secara umum, bahwa galat taksiran Y atas 
	variabel-variabel XI dan X2 memiliki sebaran data yang berdistribusi normal. 
	2. Pengujian Linieritas Regresi 
	Untuk mengetahui apakah setiap variabel memiliki hubungan yang linier terhadap 
	variabel terikat, maka digwlakau uJi Linieritas. Teknik yang digWlakan adalah teknik 
	analisis regresi sederhana. Hubungan yang linier antara variabel dapat diketahui dari 
	persamaan garis regresi yang dibentuk oleh setiap variabeL Bila harga Fhitung < Ftabel pada 
	taraf signiflkansi tertentu, maka hubungan .mtara kedua variabel adalah linier. 
	Rangkuman hasil uji Linieritas regresi dapat dilihat pada Tabel-13 di bawah ini. 
	Tabel-13. Rangkuman Uji Linieritas Regresi 
	Dari Tabel-13 di atas dapat dijelaskan bahwa untuk variabel Xl terhadap Y 
	diperoleh Fhitung = I,ll dan Ftabel = 2,19 pada (l = 0,05 dengan dk=(20,18) sehingga jelas 
	untuk variabel XI terhadap Y, Fhitung = I,ll < Ftabel = 2,19. Dengan demikian hasil uji 
	linieritas menyimpulkan bahwa model regrcsi variabel Xl terhadap Yadalah linier. Untuk 
	variabel X2 terhadap Y diperoleh Fhltung= 1,52 dan Ftabel = 2,21 pada a = 0,05 dengan dk 
	= (23,17) sehingga jelas untuk variabel X2 terhadap Y, Fhitung = 1,52 < Ftabel = 2,21. 
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	Dengan demikian hasil uji linieritas menyimpulkan bahwa model regresi variabel X2 
	terhadap Y adalah linier. 
	c. Pengujian Hipotesis Penelitian 
	Pengujian persyaratan anailisis menunjukkan bahwa skor tiap variabel penelitian 
	telah memenuhi persyar-atan untuk pengujian statistik lebih lanjut. Berikut ini akan 
	disajikan pengujian hipotesis penelitian. 
	1. Hubungan antara Pelaksanaan Supervisi dengan Kinerja Guru 
	Hasil perhitungan analisis regresi sederhana untuk variabel Pelaksanaan Supervisi 
	dengan Kinerja Guru diperoleh persamaan garis regresi Y = 10.025 + 0.896 Xl. 
	Ringkasan basil uji signifikasi koefisien regresi dan linieritas dapat dilihat seperti pada 
	Tabel-14 di bawah ini: 
	Keterangan: 
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	Perhitungan keberartian regresi Yatas Xl pada Tabel-9 di atas menunjukkan bahwa 
	harga Fb > Ft Ini berarti babwa koefisien arab regresi Yatas Xl signifikan pada a = 0,05. 
	Dengan demikian persamaan regresl Y 
	10,025 + 0,896 Xl dapat 
	dipertanggungjawabkan untuk menarik kesimpulan mengenai hubungan pelaksanaan 
	Supervisi dengan Kinerja Guru dalam rangka menuntaskan wajib belajar sembilan tahun 
	di Kabupaten Langkat. Dan persamaan ini dapat dijelaskan bahwa peningkatan satu skor 
	pelaksanaan Supervisi menyebabkan peningkatan sebesar 0,896 skor Kinerja Guru pada 
	konstanta 10,025. 
	Bentuk hubungan pelaksanaan Supervisi dengan Kinerja Guru dengan persamaan Y = 
	10,025 + 0,896 XI, dapat digambarkan bentuk model hubungan seperti Gambar-7 di 
	bawab ini. 
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	Berdasarkan perhitungan korelasi variabel Xl dengan Y dipeorleh koefisien korelasi 
	sebesar 0,960 dan harga t = 15,09. Harga ttabel dengan dk = 38 pada taraf signifikansi a = 
	0,05 diperoleh ttabe! = 4,01. Oleh karena thitung> t tBOO! maka dapat disimpulkan bahwa 
	hipotesis nol ditolak. Dengan demikian hipotesis penelitian yang diajukan "terdapat 
	hubungan antara Pelaksanaan Supervlsi dengan Kinerja Guru" teruji kebenarannya. 
	Rangk-uman hasil pengujian hipotesis penelitian ini dapat dilihat pada Tabel-15 di 
	bawah ini: 
	Koefisien deterrninasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi antara Xl dengan Y 
	yaitu sebesar 0,92. Jni meuuujukkau bahwa 92% variasi yang teIjadi pada kinerja guru 
	dapat dijelaskan oleh Pelaksanaan Supervisi melalui persamaan garis regresi Y = 10,025 
	+ 0,896 Xl. 
	2. Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru 
	signifikasi koefisien regresi dan linieritas dapat dilihat seperti pada Tabel-16 di bawah 
	1m: 
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	161,42 
	4,10 
	1,52 
	2,19 
	Keterangan: 
	Perhitungan kebeiartian regresi Y atas X2 pada Tabel-16 di atas menunjukkan 
	bahwa harga Fb > Ft lni berarti babwa koefisien arab regresi Y atas X2 signiiIkan pada a 
	= 0,05. Dengan demikian persamaan regresi Y = 4,940 + 0,841 X2 dapat 
	dipertanggungjawabkan untuk menarik kesimpulan mengenai hubungan Motivasi Kerja 
	dengan Kinerja Guru dalam rangka menuntaskan wajib belajar sembi Ian tahun di 
	Kabupaten Langkat. Dan persamaan ini dapat dijelaskan bahwa peningkatan satu skoT 
	Motivasi KcIja menyebabkan peningkatan sebesar 0,841 skoT Kinerja Guru pada 
	konstanta 4,940. 
	Bentuk hubungan Motivasi KeIja dengan KineIja Guru dengan persamaan Y = 4,940 
	+ 0,841 X2, dapat digambarkan bentuk model hubungan seperti Gambar-8 di bawah ini. 
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	Berdasarkan perhitungan korelasi variabel X2 dengan Y dipeorleh koefisien korelasi 
	sebesar 0,899 dau harga t = 11,42. Harga ttabeJ dengan elk = 38 pada taraf signifikansi a = 
	0,05 diperoleh 4are1 = 4,01. Oleh karena thitung> t tabel maka dapat disimpulkan bahwa 
	hipotesis nol ditolak. Dengau demikian hipotesis penelitian yang diajukan "terdapat 
	hubwlgan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru" teruji kebenaratUlya. 
	Rangkuman hasil pengujianhipotesis penelitian ini dapat dilihat pada Tabel-17 di 
	bawah ini: 
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	Koefisien determinasi adalah Imadrat dari koefisien korelasi antara X2 dengan Y 
	Basil perhitungan analisis regresi linier ganda diperoleh persamaan garis regresi 
	Y = 5,27 + 0,723 XI + 0,194 X2. Berikut disajikan ringkasan Analisis Varians untuk 
	Regresi Linier Ganda, yang dapat dilihat pada Tabel-18 di bawah ini: 
	37 
	Keterangan: 
	Dari Tabel-18 di atas dapat dijelaskan bahwa harga Fhitung = 17,37> F hitung = 4,10 
	(dk pembilang = 2, dan dk penyebut = 37, dengan a = 0,05). lni berarti bahwa persamaan 
	regresi tinier ganda Y = 5,27 + 0,723 XI + 0,194 X2, dapat dipertanggungiawabkan untuk 
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	manarik kesimpulan mengenai hubungan antara Pelaksanaan Supervisi dan Motivasi 
	Kerja secara bcrsarna-sama dengan Kincrja Guru. 
	Perhitungan korelasi ganda antara Xl dan X2 dengan Y memberikan koefisien 
	korelasi ganda sebesar Ryi2 = 0,951. Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi 
	"terdapat hubungan positif yang signifikan antara Pelaksanaan Supervisi dan Motivasi 
	Kerja secara bersama-sama dengan Kinerja Guru" teruji kebenarannya. Selanjutnya 
	perhitungan koefisien detenninasi menunjukan hasil 0,904 hal ini berarti 90,4% variasi 
	yang mempengaruhi Kinerja Guru dapat dijelaskan oleh Pelaksanaan Supervisi dan 
	Morivasi Kerja melalui persamaan garis regresi Y = 5;27 + 0,723 Xl + 0,194 X2. 
	Selanjutnya, untuk melihat hubungan anta.-a variale bebas dengan variable terikat 
	dalam korelasi ganda, dilakukan pengontrolan statistik dengan menggunakan analisis 
	korelasi parsial. Jika variabel Pelaksanaan Supervisi dikontroL maka koefisiel1 korelasi 
	antara Motivasi KeIja dan Kinerja Guru sebesar 0,413. Dengan harga r sebesar 0,254 
	maka dihitung harga t sebesar 2,795 (ttabel = 2,02 pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk = 
	38). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa vfu-iabel Motivasi Kerja memiliki 
	hubungan yang sigllifikau dellgan Kinerja Guru pada saat variable Pelaksanaan Supervisi 
	dikontrol. 
	Jika variabel Motivasi Kerja dikontrol, maka koefisien korelasi antara Pelaksanaan 
	Supervisi dan Kinerja Guru sebesar 0,418. Dengan harga r sebesar 0,254 maka dihitung 
	harga t sebesar 2,836 { ltabel = 1,68 pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk = 38). Deugau 
	demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Pelaksanaan Supervisi memiliki hubuugan 
	yang signifikan dengan Kinerja Guru pada saat variable Motivasi KeIja dikontrol. 
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	Rangkuman hasil pengujian analisis korelasi parsial witar variable penelitia.i dapat dilihat 
	seperti Tabel-19 di bawah ini : 
	Dari Tabel-19 dapat digambarkal1 paradigma penelitian sebag-aimana ierlihai pada 
	gambar 7. 
	r"10,799 
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	D. Pembahasan Hasil Penelitian 
	Dari hasil pengujian hipotesis, menunjukkan bahwa baik hipotesis sam. dua 
	maupun hipolesis tiga adalah signifikan dan dapat diterima kebenarannya 
	1. Hubungan antara Pelaksanaan Supervisi (Xl) dengan Kinerja Guru (Y) 
	Dari hasil perhitungan yang dilakukan menunjukkan bahwa antara Pelaksanaan 
	Supervisi dengan Kinerja Guru terdapat hubungan yang cukup berarti pada taraf Ct = 
	0,05. Dikatakan berarti, karena diperoleh harga i hitung == 15.09 lebih besar dari t tabel = 1,68 
	Jadi 15.09> 1,68, artinya Pelaksanaan Supervisi memberi kontribusi yang nyata terhadap 
	Kinerja Guru. Dengan demikian hipotesis nol (Ho) ditolak, hal ini berarti antara 
	Pelaksanaan Supervisi dengan Kinerja Guru terdapat hubungan yang positip dan 
	signifikan Dengan adanya hubungan yang berarti antara Pelaksanaan Supervisi dengan 
	Kinerja Guru, maka tinggi rendahnya Kinerja Guru dapat diprediksi melalui tinggi 
	rendahnya Pelaksanaan Supervisi. 
	Kontribusi yang diberikan oleh variabel Pelaksanaan Supervisi terhadap kine{a 
	(epala,sekolah sebesar 92 %. Angka ini menunjukkan Kinerja Guru akan berubah 92 % 
	karena adallya sumbangan Pelaksanaan SupetVisi. 
	Dari hasil pengujian secara parsial, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang 
	berarti antara Pelaksanaan Supervisi dengan Kinerja Guru dimana t hitung = 2,836 > t label 
	= 1,68 apabila v<i1-iabel Motivasi Kerja dianggap konstant (dikontrol). Keadaan ini dapat 
	diartikan bahwa tingginya Motivasi Kerja selalu diikuti dengan tingginya Kincrja Guru. 
	Dari hasil tersebut di atas dinyatakan bahwa Pelaksanaan Supervisi dengan Kinerja 
	Guru menunjukkan korelasi yang signifikan. Hasil tersebut di atas, di dukung oleh teon 
	dari pendapat Kimball Wiles dalam Sahertian (2000) yaitu secara umum fungsi supevisi 
	68 


	page 81
	Titles
	adalah : (1) mengkoordinasi semua usaha sekolah, (2) memperlengkapi kepemimph~an 
	sekolah, (3) mempcrluas pengalaman, (4) menstimulasi usaha-usaha yang kreatif, (5) 
	memberi fasilitas dan penilaian secara terus menerus, (6) menganalisi situasi belajar- 
	mengajar, (7) memberi pengetahuan clan keterampilan kepada setiap anggota staff, (8) 
	memberikan wawasan yang lebih luas dan integrasi dalam merumuskan tujuan-tujuan 
	pendidikan dan meningkatkan kemampuan mengajar guru-gu.-u 
	Secara etimologi supervisi ber-ai1i pengamatan/pengelihatan sangat lengkap dan 
	teliti dari orang yang lebm berpengalaman terhadap yang kurang berpengalaman untuk 
	meningkatkan mutu. Dalam hal ini berarti dengan adanya pelaksanaan supevisi, maka 
	teIjadi sharing atau saling bertukar informasi, saling bertukar pikiran dan pengalaman 
	tcntang cara-cara pclaksanaan pembelajaran yang baik antara supervisor dcngan yang 
	disupervisi atau guru. 
	Melalui proses sharing informasi inilah akan ditemukan sootu teknik, strategi atau 
	metode yang dianggap mampu untuk meningkatkan dan mengembangkan ilmu 
	pengetahuan dan pemahaman guru dalam melakukan proses pembelajaran yang secara 
	tidak langsw1g akan sangat bennanfaat dalam meningkatkan kinerja guru membekali 
	peserta didik dengan ilmu pengetahuan sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Dengan 
	demikian, guru yang memiliki kinerja yang baik, akan berpotensi untuk memberikan 
	bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan yang memadai, sesuai dengan apa yang 
	diharapkan dalam tujuan program pelaksanaan wajib belajar sembilan tahWl. 
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	diprediksi melalui tinggi reudahnya Motivasi Kerja. 
	berarti antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru dimana t hitung = 2,795 > t label = 1,68 
	apabila variabel Pelaksanaan Supervisi dianggap konstant (dikontrol). Keadaan ini dapat 
	diartikan bahwa tingginya Motivosi Kerja selalu diikuti dengan tingginya Kinerja Guru. 
	Dari hasil pengujiall di atas dapat dilihat bahwa Motivasi Kerja memiliki hubungan 
	yang signifIkan terhadap peningkatan Kinerja Guru. Artinya, motivasi memegang 
	peranan penting bagi guru dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya di sekolah, 
	sehingga semakin tinggi motivasi Kerja Guru, maka semakin tinggi pula kinerja yang 
	dapat ditulljukkan oleh guru tersebut dalam raIlgka menulitaskaIl wajib belajar sembilaIl 
	taboo. Pendapat ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Hoy dan Miskel ( 1987) 
	yalmi motivasi adalah keinginan (desire) dan kemauan (willingnees) seseorang untuk 
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	mengambil keputusan, bertindak, dan menggunakan seluruh kemampuan psikis, so sial, 
	clan kekuatan fisilllya dalam rangka mcncapai tujuan terlentu. Seseorang. secara individu 
	maupun dalam kelompok melakukan kegiatannya setiap hari merupakan dorongau dari 
	kebutuhan hidup individu dan tuiuan organisasi. Orang yang mau bekerja. termotivasi 
	oleh keinginan atau kehendak hati untuk mencapai tujuan da.il merupakan motivasi keIja. 
	Sel&'"ljutnya Zainun (1991) mengemukaka.'"l bahwa motivasi kerja adalah suatu 
	kekuatan yang mendorong seseorang uutuk melakukan usaha atau pekeIjaan, agar 
	menusia tersebut dapat berkembang, artinya mampu mengembangkan dirinya. memiliki 
	kebutuhan untuk berprestasi dan kebutuhan lain yakni kebutuhan untuk mempunyai 
	keterampilan yang kompetitif. 
	Motivasi keIja menjadi daya dorong yang ada dalam diri individu atau kelompok 
	masyarakat, untuk berbuat sesuatu aktivitas tertentu guna mencapai tujuan. Munculnya 
	motivasi terse but disebabkan adanya keinginan dan kebutuhan manusia yang harns 
	dipenuhi. Dari keinginan clan kebutuhan tersebut mendorong sese orang untuk berusaha 
	mencapai tujuan apa yang diperlukan atau apa yang diinginkan. 
	Dengan demikian dapat dipahami bahwa apabila guru mempunyai motivasi kerja 
	yang tinggi, maka guru tersebut akan mampu memberikan peifonnance atau kineIja 
	menjadi lebih tinggi pula. artinya motivasi kerja yang tinggi akan menempa guru tersebut 
	menjadi pribadi yang bertanggung jawab atas semua tugas yang dipercayakan kepadanya, 
	dan seseorang yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan berusaha untuk lebih 
	baik dalam melaksallakan tugas dan pengabdian, seperti kemampuan merencanakan 
	pelaksanaan tugas, pengorganisasian pelaksanaan tugas, mengontrol dan mengevaluasi 
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	pelaksanaan kerjanya, sesuai dengan apa yang diharapkan dalam tujuan program 
	pelaksanaan wajib belajar sembilan tahun di Kabupaten Langkat. 
	Hasil penelitian yang dilalmkan menunjukkan bahwa kedua variabel bebas yaitu 
	Motivasi Kerja dan persepsi gum terhadap Pelaksanaan Supervisj menunjukkan korelasj 
	yang cukup berarti dengan Kinerja Guru. Dikatakan cukup berarti karena hasil pengujian 
	diperoleh F hitung = 17,37 > F table = 4,10 dan kontribusi keduanya secara bersama-sama 
	terhadap kinerja Guru adalah 90,4 %. Berdasarkan data tersebut di atas, maka hipotesis 
	nol (Ho) di tolak, berarti antara Motivasi KeIja dan perscpsi guru tcrhadap Pelaksanaan 
	Supervisi terhadap Kinerja Guru terdapat huboogan yang berarti. Dengan adallya 
	hubungan terse but berarti pencapaian Kinerja Guru dapat diprediksi melalui dan persepsi 
	guru terhadap Pelaksanaan Supervisi. 
	Dari hasil pengujian di atas, dapat dipahami bahwa Pelaksanaan Supervlsi dan 
	Motivasj Kerja guru sanga! berpengaruh ierhadap kinerja yang diberikan guru tersebut 
	dalam rangka menuntaskan wajib belajar sembilan taboo. Kedua variabel tersebut di atas 
	saling mendukung dalam upaya untuk mencapai Kinerja yang lebih baik. Hal tersebut 
	sesuai dengan teon yatig disampaikan oleh Sahertian (2000), yakni pelaksanaan supervisi 
	yang efektjf akan sangat berpengaruh terhadap keberhasjlan suatu proses pendidikan dan 
	pembelajarall, sebab supervisi juga merupakall upaya perbaik~U1 situasi belajar mellgajar, 
	upaya menstimulasi, mengkoordinasi dan membimbing secara kesinamboogan dan terns 
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	menerus kondisi pertumbuhan pribadi atau kelompok dari guru agar Iebih memahami dan 
	lebih efektif dalam merealisasikan semua fungsi pengajaran. 
	Secara umum fungsi supervisi adalah mengkoordinasi semua usaha sekolah, 
	memperlengkapi kepemimpinan sekolah, memperluas peng(ilaIDan, menstimulasi usaha- 
	us aha yang kreatif, memberi fasilitas dan penilaian secara terus menerus, menganalisi 
	situasi belajar-mengajar, memberi pengetahuan dan keterampilan kepada setiap ,mggota 
	staff, memberikan wawasan yang lebih luas dan integrasi dalam merumuskan tujuan- 
	tujuan pendidikan dan meningkatkan kemampuan mengajar guru-guru. 
	Selain pelaksanaan supervisi secara efektif, perolehan hasil belajar yang baik juga 
	membutuhkan peran serta sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru, sebab 
	motivasi kerja merupakan kekuatan yang mendorong sescorang untuk melakukan usaha 
	atau pekerjaan, agar dapat berkembang. artinya mampu mengembangkan dirinya, 
	memiliki kebutuhan untuk berprestasi dan kebutuhan lain yakni kebutuhan untuk 
	mempunyai keterampilan yang kompetitif. 
	Hal tersebut di atas sejahm dengan apa yang dikemukakan oleh Ru1:y (2003). bahwa 
	motivasi kerja akan menjadi daya dorong yang ada dalam difi seorang guru. untuk 
	berbuat sesuatu aktivitas tertentu guna mencapai tujuan, mampu menjalankan tugas 
	dengan baik. bekerja dengan sungguh-sungguh, tanpa terpengaruh atau dipengaruhi orang 
	lain dalam bertindak, berbuat yang terbaik untuk dapat menghasilkan yang terbaik. 
	Pelaksanaan supervisi yang efektif akan mernberikan dampak positif terhadap 
	motivasi kerja kerja guru. Dengau melaksanakan supervisi secara efekLif, guru akan 
	termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya, sebab pelaksanaan supervisi yang efektif dan 
	motivasi kerja yang tinggi akan memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk 
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	memperluas pengalaman, menstimulasi usaha-usaha yang kreatif, memberi fasilitas dan 
	penilaian secara terns mcnerus, menganalisi situasi belajar-mengajar, memberi 
	pengetahuan dan keterampilan kepada para guru, memberikan wawasan yang lebih luas 
	clan integrasi dalarn merumuskan tujuan-tujuan pendidikan clan meningkatkan 
	kemampuan mengajar sesuai dengan apa yang diharapkan dalam tujuan program 
	pelaksanaan wajib belajar sembilan tahoo di Kabupaten Langkat. 
	E. Keterbatasan Penelitian 
	Penelitian ini telah diupayakan sebaik clan sesempurna mungkin dengan 
	menggunakan prosedur dan motode ilmiah. Namun pada alu~irnya tidak menutup 
	kemoogkinan adanya kelemahan, kelurangan, dan keterbatasan. Sehingga penelitian ini 
	memiliki keterbatasan antal1i lain sebagai berikut : 
	1. Data dalam penelitian ini dua variabel bebas, yaitu Pelaksar13aIl Supervisi clan 
	Motivasi Kerja, diperoleh dengan menggunakan angket atau kuiseoner dengan skala 
	Likert yang diberikan terhadap responden yang dipilih. Artinya data yang diperoleh 
	dengan eara self report. Pengukuran dengan cara self repori ini memiliki 
	keterbatasan seperti yang dikemukakan oleh Thorndike dan Hegan (1997) antara 
	lain: (a) kemampuan seseorang untuk membaca dan memahami pernyataan, (b) 
	pandangan dan pengertian pribadi seseorang, dan (c) kemauan u.,tuk 
	mcngungkapkan keadaan diri pribadi dengan sesunggulmya. 
	2. Penelitian ini hanya melihat aspek Pelaksanaan Supervisi dan Motivasi Kerja 
	terhadap Kinerja Guru dalam rangka menuntaskan program wajib belajar sembilan 
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	~ tahun di Kabupaten Langkat. Sebenarnya masih banyak lagi hal-hal yang memberi 
	pengaruh terhadap kinerja seorang guru dalam rangka menuntaskan progra.ll wajib 
	belajar sembilan tahUil. Oleh sebabitu, masih perlu lagi dilakukan penelitian untuk 
	jenis yang sarna dengan penelitian ini. Dengan jalan menambah jumlah sampel dan 
	ruang lingkup penelitian ywig lebih luas lagi. 
	3. Penelitian ini merupakan koreksi terhadap Kinerja Guru dalam rangka menuntaskan 
	program wajib belajar sembilan tahun di Kabupaten Langkat, sehingga dalam 
	pengisian kuesioner banyak hal-hal yang mempengaruhi objektifitas dalam 
	pengisian kueseoner tersebut. Hal ini dikarenakan oleh keengganan dari pribadi 
	guru untuk mengungkapkan pnoadinya tentang kinerjanya sebagai seorang guru. 
	Hal ini dialami oleh peneliti, di mana responden masil1 merasa seolah-olah 
	dikenakan perlakuan penelitian pada dirinya dalam melaksanakan tugas, pada hal 
	peneliti sudah terlebih dahulu menjelaskcill kepada pimpinan unit kerja responden 
	dan kepada responden itu sendiri bahwa penelitian ini ridak akan mempengaruhi 
	kredibilitasnya sebagai tenaga pendidikan di unit kerjanya. 
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	A. KESIMPULAN 
	-- 
	Berdasarkan hasil clan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan hal-hal 
	sebagai berikut: 
	1. Ditemukan hubungan yang positif antara Pelaksanaan Supervisi dengan Kinerja 
	Guru dalam rangka menuntaskan program wajib belajar sembilan tahun di 
	kabupaten Langkat, pada taraf a = 0,05. Koefisien korelasi untuk huboogan antara 
	kedua variabel tersebut adalah sebesar 0,96. Persamaan garis regresi yang diperoleh 
	adalah Y = 10,025 + 0,896 Xl. Hal ini menunjukkan bahwa jika Pelaksanaan 
	Supervisi guru meningkat, maka kinerjanya juga akan meningkat Demikian pula 
	sebaliknya, makin rendah Pelaksanaa... Supervisi guru, maka kinerjanya juga makin 
	rendah. Basil koefisien determinasi R2X\y = 0,92 dapat diartikan bahwa 92% 
	varians Kinerja Guru ditentukan oleh Pelaksanaan Supervisinya. 
	2. Ditemukan hubungan yang positif antara Motivasi Kerja dengan Kinerja dalam 
	rangka menuntaskan program wajib belajar sembilan taboo di kabupaten Langkat, 
	pada taraf C1 = 0,05. Koefisien korelasi untuk hubungan antara kedua variabel 
	tersebut adalah sebesar 0,899. Persamaan garis regresi yang diperoleh adalah Y = 
	4,940+ 0,841 X2. Hal ini menunjukkan bahwa jika Motivasi Kerja guru 
	meningkat, maka kinerjanya juga akan meningkat. Demikian pula sebaliknya. 
	makin rendah Motivasi Kerja guru, maka kinerjanya juga makin rendall. Hasil 
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	koefisien determinasi R2X2y = 0,809 dapat diartikan bahwa 80,9% varians Kinerja 
	Guru ditentukan oleh Motivasi Kerjanya. 
	3. Ditemukan hubungan secara bersama-sama antara Pelaksanaan Supervisi dan 
	Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru dalam rangka menuntaskan program vvlljib 
	belajar sembi Ian tahtffi di kabupaten Langkat, pada taraf ex = 0,05. Koefisien 
	ini menunjukkan bahwa jika Pelaksanaan Supervisi Guru clan Motivasi Kerja guru 
	meningkat secara bersama-sama, maka kinerjanya jugu akan meningkat. Demikian 
	pula sebaliknya, makin rendah Pelaksanaan Supervisi Guru Motivasi Kerja guru di 
	sekolah, maka kinerjanya juga makin rendah. Hasil koefisien determinasi RZX12Y = 
	0,904 dapat diartikan bahrvll 90,4 % varia.lS Kinerja Guru ditentukan oleh 
	Pelaksanaan Supervisi dan Motivasi Kerja gum di sekolah. 
	4. Hasil allalisis mellulljukkall ballwa antara Pelaksanaan Supervisi dengan Motivasi 
	Kerja guru di sekolah bila diteliti secara sendiri-sendiri memberikan kontribusi 
	terhadap Kinerja Guru. KoetlSien korelasi parsial antara Pelaksanaan Supervisi 
	dengan kinerja Guru jika Motivasi Kerja guru dikontrol ( RY12) sebesar 0,418 dan 
	koefisien korelasi parsial antara Motivasi Kerja guru di sekolah dengan Kinerja 
	Guru jika Pelaksanaall Supervisi dikontrol ( RYZIJ sebesar 0,413. Hal ini dapat 
	menunjukkan bahwa Pelaksanaan Supervisi memberikan kontribusi yang lebih 
	besar terhadap kinerja GUi11, namun relatif tidak berbeda. 
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	B. IMPLIKASI 
	Berdasarkan sirnpulan pertama da.-i hasil penelitian ini yang menyatakan terdapat 
	hubungan yang signifikan antara persepsi guru terhadap Pelaksanaan Supervisi dan 
	Motiovasi Kerja terhadap Kinerja Guru dalam rangka menuntaskan program wajib 
	belajar sembilan tahun di Kabupaten Langkat. 
	Program wajib belajar belajar 9 tahun merupakan program pemeratan pendidikan 
	untuk melayani seluruh warga negara usia 7-15 tahun didasari konsep "pendidikan dasar 
	untuk semua" (universal basic education), yang pada bakekatnya berarti menyediakan 
	akses yang sarna untuk semua anak. Tujuan yang ingin dicapai dengan program ini 
	adalah merangsang apresiasi pendidikan orang tua dan anak, yang pada gilinlIlllya 
	diharapkan dapat meningkatkan produk-tivitas kerja penduduk secara nasional. Program 
	wajib belajar sembilan tahun ini memiliki 4 ciri u13ma yaitu : (1) tidak dilakukan melalui 
	paksaan, tetapi dengan himbauan., (2) tidak memiliki sanksi hukum tetapi menekankan 
	tanggungjawab moral dari orang tua untuk menyekolahkan anaknya, (3) tidak memiliki 
	undang-undang khusus dalam implementasi program, dan (4) keberhasilan clan kegagalan 
	program diukur dari peningkatan partisipasi bersekolah anak bemsia 7-15 tahun. 
	Jika melihat luasnya cakupan dan objek program wajib belajar sembilan tahun di 
	atas, maka dibutuhkan guru yang mampu bekerja secara professional, artinya selalu 
	membuat persiapa.,-persiapan, mulai dari membuat perencanaan tujuan pemhelajaran, 
	pengorganisasian materi, perencanaan strategi, metode, media, evaluasi, dan dapat 
	merealisasikan apa yang telah direncanakan dengan tepa!. Dengan demikian, dapat 
	dipahami babwa guru yang memiliki kinerja yang baik, akan bell10tensi untuk 
	memherikan bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan yang memadai. 
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	Untuk mew-ujudkan maksud di atas, salah satu upaya yang dapat dilakukan agar 
	guru dapat bekerja secara profesional adalah melaksanakan proses supervisi secara 
	ter-atur, sebab pelaksanaan supervisi di sekolah juga memiliki pel'anan yang strategis 
	dalam rangka penuntasan program wajib belajar sembilan taboo. Secara umum fungsi 
	supevisi adalah : (I) mengkoordinasi semua usaha sekoIah, (2) memperlengkapi 
	kepemimpinan sekolah, (3) memperluas pengalaman, (4) menstimulasi usaha-usaha yang 
	kreatif, (5) memberi fasilitas dan penilaian secara terns menerus, (6) menganalisi situasi 
	belajar-mengajar, (7) memberi pengetahuan clan keterampilan kepada setiap anggota 
	staff, (8) memberikan wawasan yang lebih Ilias dan integrasi dalam merumuskan tujuan- 
	tujuan pendidikan clan meningkatkan kemampuan mengajar guru-guru. 
	Supervisi berarti pengamatan/pengelihatan sangat lengkap clan tcliti dari orang yang 
	lebih berpengalaman terhadap yang kurang berpengalaman untuk meningkatkan mutu. 
	Dalam hal ini berarti dengan adanya pelaksanaan supevisi, maka terjadi sharing atau 
	saling bertukar informasi, saling bertukar pikiran dan pengalaman tentang eara-eara 
	pelaksanaan pembelajaran yang baik antara supervisor dengan yang disupervisi atau 
	guru. Melalui proses sharing informasi inilah akan ditemukan soofu teknik., strategi atau 
	metode yang dianggap mampu ootuk meningkatkan dan mengel11baIlgkan ilmu 
	pengetahuan dan pemahaman guru dalam melakukan proses pembelajaran yang secara 
	tidak langslmg akan sangat bermanfaat dalam meningkatkan kinerja guru membekali 
	peserta didik dengan ilmu pengetahuan sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Selanjutnya, 
	pemallaman dan keluasan cakrawala para guru tentang pembelajaran ini akan diterapkan 
	untuk meningkatkan clan memberikan potensi clan peluang yang besar bagi keberhasilan 
	program wajib belajar sembi Ian tahun dan pendidikan secara umum. 
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	Selain pelaksanaan supervisi secara efek'tif, perolehail hasil belajar yang baik juga 
	membutuhk&i peran serUl sekolah, dalam hal ini para guru untuk mempersiapkan diri 
	membekali diri dengan ilmu pengetahuan, keterampilan, keluasan informasi untuk 
	memberikan yang terbaik kepada siswanya. Keluasan inforfonnasi, ilmu pengetahuan, 
	dan keterampilan ini dapat diwlljudkan dengan meningkatkan motivasi kerja guru 
	tersebut, sebab motivasi kerja merupakan kek'Uatan yang mendorong seseorang untuk 
	melakukan usaha atau pekerjaan, agar dapat berkembang, at1inya mampu 
	mengembangkan dirinya, memiliki kebutuhan untuk berprestasi dan kebutuhan lain yakni 
	kebutuhan untuk mempunyai keterampilan yang kompetitif. 
	Selain itu, motivasi kerja akan menjadi daya dorong yang ada dalam diri individu 
	atau kelompok masyarakat, untuk berbuat sesuatu aktivitas tertentu guna mencapai 
	tujuan., mampu menjalankan tugas dengan baik., bekerja dengan sungguh-sungguh, tanpa 
	terpengaruh atau dipengaruhi orang lain dalam bertindak, berbuat yang terbaik untuk 
	dapat menghasilkan yang terbaik. 
	Sebagai seorang desainer dalam pembelajaran, guru sangat berpenm dalam 
	menentukan berhasil tidalmya pencapa13n tujuan pembelajaran. Agar tujuan 
	pembelajaran dapat tercapai guru dituntut untuk memiliki keterampilan dWI dapat 
	mengorganisasikan bahan sedemikian rupa sehingga bahan pelajaran menjadi menarik 
	serta menantmg, mampu memobilisasi dan menumbfu~an potensi berpikir, sikap, dan 
	keterampilan siswa. 
	Pelaksanaan supervisi yang efektif alum memberikan dampak positif terhadap 
	motivasi kerja kerja guru. Dengan melaksanakan supervisi secara efektit: guru akan 
	tennotivasi untuk meningkatkan kinerjanya, sebab pelaksanaan supervisi yang efek'tif dan 
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	motivasi kerja yang tinggi akan memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk 
	memperluas pengalaman, menstimulasi usaha-usaha yang kreatif, memberi fasilitas dan 
	peniIaiall secara terns menerus, meugaualisi situasi belajar-mengajar, memberi 
	pengetahuan dan keterampilan kepada setiap anggota staf, memberikan wawasan yang 
	lebili luas dfui integrasi dalam merumuskan tujuan-tujuan pendidikan dan meningkatkan 
	kemampuan mengajar sesuai dengan apa yang diharapkan dalam tujuan program 
	pelaksanaan wajib belajar sembilan talmn di Kabupaten Langkat. 
	c. SARAN 
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pelaksanaan Supervisi dan Motivasi Kerja 
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	demikian, pelaksanaan Supervisi secara efektif perlu diinformasikan kepada seluruh 
	pihak yang terkait dalam program wajib belajar sembilan tahun di Kabupaten Langkat, 
	sebab melalui pelaksanaan Supervisi secara teratur dan terprogram dengan baik, 
	Pelaksanaan supervisi yang efektif akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu 
	proses pendidikan dan pembelajaran dalam pencapaian tujuan instruksional, sebab 
	pelaksanaan supervisi merupakan upaya perbaikan situasi belajar mengajar, atau upaya 
	menstimulas~ mengkoordinasi dan membimbing secara kesinambungan dan terns 
	menerus kondisi pertumbuhan pribadi atau kelompok dari guru agar Icbili memahami dan 
	lebili efektif dalaI-l1 merealisasikan semua fungsi pengajaran. Selain itu pelaksanaal1 
	Supervisi hendaknya disesuaikan tepat dengan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
	81 


	page 95
	Titles
	kemampuan, kondisi dan karakteristik siswa serta sesuai dengan kurikulum pendidikan 
	yang berlaku. 
	Diharapkan kepada para guru agar senantiasa berupaya uniuk mengembangkan dan 
	meningkatkan Motivasi Kerjanya, sebab motivasi kerja merupakan daya dorong yang ada 
	dalam diri seorang guru, untuk berbuat sesuatu aktivitas tertentu guna mencapai tujuan. 
	Motivasi keIja yang tinggi, akan membuat seseorang mampu memberikan peifomwnce 
	atau kinerja menjadi lebih tinggi pula, ar1inya mo1ivasi kerja yang 1inggi akati menempa 
	seseorang menjadi pribadi yang bertanggung jawab atas semua tugas yang dipercayakan 
	kepadanya, dan seseorang yang mempunyai motivasi keIja yang tinggi akan berusaha 
	untuk lebih baik dalam melaksanakan tugas dan pengabdian, seperti kemampuan 
	merencanakan pelaksanaan tugas, pengorganisasian pelaksw"1aan tugas, mengontrol dan 
	mengevaluasi pelaksanaan kerjanya. 
	Penelitian ini hanya mengungkapkan 2 (dua) faktor yang mempengaruhi Kinerja 
	Guru, yakni variabel Pelaksanaan Supervisi dan Motivasi Kerja. Sebenarnya masih 
	banyak faktor lain yang mempengw-uhi Kinerja Gw-u, dengan demikian kepada para 
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